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MOTTO 
 
“Ketika kehilangan kekayaan, Anda tidak kehilangan apa-
apa. Ketika kehilangan kesehatan, Anda kehilangan sesuatu. 
Ketika kehilangan karakter,Anda kehilangan segala-
galanya.” (Billy Graham) 
“Jangan kau gagalkan cita-citamu karena cinta, tapi 
jadikanlah cinta sebagai pelita.” (Suryaningsih) 
“Nek duwe niat, kudu wani nekad. Nek wis nekad ora kena 
sambat.” (Suryaningsih) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejarah, fungsi, bentuk 
penyajian dan nilai-nilai pendidikan yang terkandung pada tari Lawet serta 
relevansi tari Lawet bagi pembentukan karakter siswa di SMP N 2 Karanganyar 
Kabupaten Kebumen. 
Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif. Nilai-nilai pendidikan 
sebagai objek formal dan tari Lawet sebagai objek material. Subjek penelitian ini 
adalah siswa, guru, dan pencipta tari. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
: (1) observasi, (2) wawancara, dan (3) dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis data deskriptif kualitatif yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan display data. Uji keabsahan data menggunakan metode 
triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa berdasarkan sejarahnya, tari Lawet 
diciptakan dengan proses eksplorasi yang panjang. Fungsi tari Lawet tidak hanya 
sebagai tari ikon Kabupaten Kebumen, hiburan dan pertunjukan, tetapi  juga 
sebagai sarana pendidikan. Bentuk penyajian tari Lawet terdiri dari gerak, iringan, 
serta tata rias dan busana. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam tari 
Lawet yaitu nilai pendidikan religius, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, 
disiplin, kerja keras, percaya diri, cinta ilmu, sosial, ekologis, tangguh, berani 
mengambil resiko,  dan berorientasi tindakan. Dari 25 nilai karakter terdapat 12 
nilai pendidikan tari Lawet yang sesuai. N ilai karakter yang tidak terdapat pada 
nilai-nilai pendidikan tari Lawet diterapkan melalui proses belajar mengajar. 
Relevansinya, nilai-nilai pendidikan tari Lawet sangat berpotensi untuk diterapkan 
guna membentuk karakter dan kepribadian siswa menjadi lebih baik. 
 
 
Kata Kunci : karakter, nilai-nilai pendidikan, relevansi, tari Lawet 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan sumber daya alam 
dan sumber daya manusia. Setiap daerahnya memiliki perbedaan suku, agama, 
dan kebudayaan yang dijadikan identitas lokal daerah. Perbedaan bukan 
hambatan bangsa Indonesia untuk tetap bersatu. Bhineka Tunggal Ika 
merupakan semboyan yang dijunjung tinggi oleh bangsa Indonesia. Semboyan 
dengan makna “walaupun berbeda tetapi tetap satu jua” dijadikan pedoman oleh 
bangsa Indonesia bahwa perbedaan merupakan pemersatu bangsa yang 
menjadikan bangsa Indonesia berbeda dengan bangsa lainnya.  
Setiap suku dan agama pasti memiliki kebudayaan yang berbeda. Karena 
kebudayaan memiliki ciri dan nilai yang membedakannya dengan kebudayaan 
lain. Kata kebudayaan berasal dari kata sansekerta buddhayah yaitu bentuk 
jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal. Dengan demikian kebudayaan 
dapat diartikan hal-hal yang bersangkutan dengan akal (Koentjaraningrat, 2009 : 
146).  Kebudayaan sering dikaitkan dengan kebiasaan yang rutin dilakukan oleh 
masyarakat dan memiliki ciri khas serta mengandung nilai-nilai budaya yang 
tinggi, sehingga harus diwariskan secara turun temurun untuk mempertahankan 
dan melestarikannya. Seiring berjalannya waktu, kebudayaan akan terus 
mengalami perubahan, baik karena kreativitas yang diciptakan oleh 
perseorangan atau kelompok besar.  
2 
 
 
 
Wujud kebudayaan dapat dibedakan menjadi 3, yaitu ide atau gagasan, 
aktivitas atau tindakan, dan hasil karya manusia (Koentjaraningrat 2009 : 150).  
Seni tari merupakan salah satu wujud dari kebudayaan, yaitu hasil karya 
manusia berupa tarian yang harus tetap dipertahankan dan dilestarikan.  
Pendidikan merupakan investasi terbesar dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan merubah keadaan dari yang tidak tahu 
menjadi tahu, dari yang buruk menjadi baik, dan yang baik menjadi lebih baik. 
Oleh karena itu, pendidikan layak untuk ditempatkan pada posisi terpenting di 
kehidupan manusia.  
Pada umumnya pendidikan dibagi menjadi 3 jenis, yaitu formal, nonformal 
dan informal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang sudah 
terstandardisir secara legal- formal, baik dari segi jenjang, paket kurikulum, 
unsur pengelolaan, batasan usia, maupun waktu belajarnya. Pendidikan 
nonformal merupakan pendidikan yang memiliki paket pendidikan berjangka 
waktu sesuai kebutuhan dengan pengelolaan yang fleksibel, sehingga tidak 
terdapat standar-standar dalam batasan usia, jenjang, maupun kurikulum. 
Sedangkan pendidikan informal merupakan pendidikan yang tidak terorganisir 
secara struktural, hasil belajarnya merupakan pengalaman individual yang 
bersifat alamiah. 
Pendidikan formal menunjuk pada sistem persekolahan. Pada jenis 
pendidikan ini sudah terorganisir secara formal mengenai sistem pengelolaan, 
jenjang, kurikulum, tingkat pengetahuan, dan segala perangkat dalam proses 
pembelajarannya. 
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Dalam proses pembelajaran terdapat berbagai mata pelajaran yang 
memiliki tingkat pengetahuan masing-masing. Seni tari merupakan cabang mata 
pelajaran seni budaya yang tidak semua sekolah mewajibkan seni tari masuk ke 
dalam pembelajaran intrakurikuler dan ekstrakurikuler, tergantung kebijakan 
setiap sekolah. 
Seperti halnya di Kabupaten Kebumen, tidak semua sekolah memasukkan 
seni tari ke dalam mata pelajaran seni budaya dan ekstrakurikuler. Dengan 
demikian, setiap sekolah memiliki perbedaan dalam pelaksanaan pembelajaran 
seni tari. SMP Negeri 2 Karanganyar Kabupaten Kebumen merupakan salah satu 
contoh sekolah yang masih memasukkan seni tari ke dalam pembelajaran 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler.  
 Tari Lawet adalah salah satu materi pembelajaran dalam ekstrakurikuler 
tari di SMP Negeri 2 Karanganyar Kabupaten Kebumen. Setelah tari Lawet 
dihapuskan pada tahun 2005 dari muatan lokal wajib SD, SMP Negeri 2 
Karanganyar Kabupaten Kebumen tetap memasukkan tari Lawet dalam 
pembelajaran ekstrakurikuler. Tari Lawet dianggap memiliki nilai-nilai 
pendidikan dan budi pekerti luhur yang bisa diterapkan kepada siswa, sehingga 
harus tetap diwariskan dan dilestarikan (wawancara Endang, Januari 2016). 
Tari Lawet merupakan sebuah tari yang menjadi ikon Kabupaten 
Kebumen. Tari ini diciptakan oleh Bapak Sardjoko, menceritakan tentang 
kegiatan burung lawet dalam kesehariannya, mulai dari bangun tidur, mencari 
makan, hingga kembali ke sarangnya. Tari ini terinspirasi dari kegiatan burung 
lawet di Goa Karang Bolong yang menjadi penghasil terbesar sarang burung 
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lawet di Kebumen dan sebagai lambang kota Kebumen serta dijadikan tugu  
berbentuk lawet di Kebumen. Hal tersebut menjadi bahan untuk eksplorasi dan 
memantapkan gerak oleh pencipta tari Lawet (wawancara Endang, Januari 
2016). 
Sebuah karya tari yang diciptakan pasti memiliki maksud, tujuan, makna, 
nilai estetik yang ingin disampaikan sang pencipta karya kepada penikmat seni. 
Salah satunya yaitu nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam tari Lawet. 
Pencipta tari Lawet hendak menyampaikan nilai-nilai pendidikan melalui 
karyanya yang bertujuan untuk membentuk kepribadian yang mempunyai nilai 
estetis, luhur dan kreatif. Tari Lawet diajarkan secara turun temurun karena 
dirasa memiliki nilai positif yang bermanfaat bagi generasi muda guna 
membentuk karakter dan kepribadian yang lebih baik. Sarana yang paling efektif 
untuk mengajarkan tari Lawet yaitu melalui pendidikan (wawancara Endang, 
Januari 2016). 
Gaffar (dalam Kesuma, 2013 : 23) menyatakan bahwa pendidikan 
karakter merupakan sebuah proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk 
ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu 
dalam perilaku kehidupan orang itu. Karakter sering dikaitkan dengan budi 
pekerti, afeksi dan moral. Karena karakter merupakan sebuah tingkah laku atau 
tindakan dari nilai yang sudah tertanam pada diri seseorang. Oleh karena itu, 
pendidikan karakter sangat sesuai untuk digunakan dalam menginternalisasikan, 
menghadirkan, menyemaikan, dan mengembangkan nilai-nilai pendidikan yang 
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terkandung dalam tari Lawet kepada siswa untuk diterapkan dalam 
kehidupannya. 
Pembelajaran tari merupakan pembelajaran praktik yang didalamnya 
tidak hanya mengerti pengetahuaannya, melainkan mengerti cara untuk 
melakukannya. Sehingga nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam tari 
Lawet dapat diterapkan melalui pembelajaran tari guna membentuk karakter 
siswa. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung di dalam tari Lawet dan bagaimana relevansinya 
bagi pembentukan karakter siswa di SMP N 2 Karanganyar Kabupaten 
Kebumen. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
a. Bagaimana sejarah, fungsi dan bentuk penyajian tari Lawet? 
b. Apa saja nilai-nilai pendidikan yang terkandung pada tari Lawet? 
c. Bagaimana relevansi tari Lawet bagi pembentukan karakter siswa di SMP N 2 
Karanganyar Kabupaten Kebumen? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan sejarah, fungsi dan bentuk penyajian tari Lawet. 
6 
 
 
 
2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan yang terkandung pada tari 
Lawet. 
3. Untuk mendeskripsikan relevansi tari Lawet bagi pembentukan karakter 
siswa di SMP N 2 Karanganyar Kabupaten Kebumen.  
 
D. Batasan Istilah 
Agar pembatasan tidak menyimpang dari permasalahan yang ada, maka 
penelitian ini dibatasi pada istilah nilai-nilai pendidikan yang terkandung pada 
tari Lawet dan relevansinya bagi pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 2 
Karanganyar Kabupaten Kebumen. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :  
a. Manfaat Teoritis  
Manfaat teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam tari lawet, 
sehingga mampu menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. 
b. Manfaat Praktis 
1) Peneliti 
Diharapkan memberikan tambahan pengetahuan kepada peneliti, 
serta dapat ikut serta dalam upaya pelestarian tari Lawet dan menerapkan 
nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam tari Lawet. 
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2) Mahasiswa 
Diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi dalam pembuatan karya 
ilmiah maupun skripsi serta bisa dijadikan sebagai bahan apresiasi 
terhadap kesenian yang ada di Kebumen.  
3) Guru Seni Budaya (Seni Tari) 
Diharapkan penelitian ini memberikan dampak positif bagi para 
Guru Seni Budaya. Mempelajari tari Lawet sebagai tambahan bahan ajar 
dan termotivasi untuk ikut serta dalam upaya melestarikan tari Lawet 
serta  menerapkan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam tari 
Lawet kepada siswanya. 
4) Siswa 
Diharapkan penelitian ini dijadikan pengetahuan bagi siswa tentang 
kebudayaan yang ada di daerahnya dan mempelajari tari Lawet secara 
sungguh-sungguh serta menerapkan nilai-nilai pendidikan tari Lawet 
pada kehidupan sehari-hari. 
5) Masyarakat 
Diharapkan penelitian ini memberikan motivasi bagi masyarakat luas 
tentang pentingnya melestarikan kebudayaan terutama seni tari dan 
memberikan pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan dalam tari Lawet 
serta penerapannya. 
6) Dinas Kebudayaan 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan dokumentasi bagi Dinas 
Kebudayaan serta memberikan motivasi kepada seluruh pemerintah 
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Dinas Kebudayaan agar memberikan dukungan dan tetap memasukan 
tari Lawet ke dalam muatan lokal wajib. Tidak hanya untuk Sekolah 
dasar, tetapi juga Sekolah Menengah demi kelestarian tari Lawet itu 
sendiri. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Seni Tari 
Banyak cara yang dapat digunakan untuk mengekspresikan 
suatu keindahan, salah satunya yaitu melalui seni. Cabang seni di bagi 
menjadi 5, yaitu Seni Musik, Seni Sastra, Seni Rupa, Seni Teater, dan 
Seni Tari. 
Seni tari adalah salah satu cabang dari ilmu seni yang 
mempelajari tentang tari. Tari adalah gerak terangkai yang berirama 
sebagai ungkapan jiwa atau ekspresi manuasia yang di dalamnnya 
terdapat unsur keindahan wiraga/tubuh, wirama/irama, 
wirasa/penghayatan, wirupa/wujud (Setyobudi, 2007:105). 
Seni tari itu sendiri memiliki beberapa istilah untuk 
menyebutnya. Mulai dari beksa, igel, dance, dan joget (Kusnadi, 2009 
: 1). Istilah tersebut digunakan berdasarkan bahasa dan kebudayaan 
daerah masing-masing. Akan tetapi dari berbagai perbedaan istilah 
yang ada, secara umum masyarakat menyebutnya dengan istilah tari. 
Menurut Soedarsono (Kusnadi, 2009 : 2) tari merupakan ekspresi jiwa 
manusia yang diungkapkan melalui gerak ritmis yang indah. 
Sutiyono (2012 : 40) menyatakan bahwa tari adalah gerak yang 
pengertiannya bukan gerak-gerak dalam kegiatan sehari-hari (gerak 
nyata/wantab seseorang yang melakukan kegiatan setiap saat), tetapi 
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gerak yang telah mengalami proses dan perubahan dari gerak 
keseharian diolah secar perasaan, intuisi, ekspresi, imanjinasi, persepsi, 
interpretasi yang mengarah pada daya pengalaman estetis yang 
sifatnya sudah presentatif.  
Secara umum fungsi tari (Kusnadi, 2009 : 21-22) dibagi menjadi 
3 macam, yaitu untuk upacara keagamaan dan adat, sarana hiburan 
atau pergaulan, sebagai tontonan atau pertunjukan.  
a. Tari sebagai Sarana Upacara 
Fungsi tari sebagai sarana upacara sering digunakan dalam 
upacara adat dan keagamaan. Biasanya fungsi tari seperti ini 
banyak dijumpai di daerah-daerah yang masih memiliki adat dan 
kebudayaan yang kuat. 
b. Tari sebagai Sarana Hiburan atau Pergaulan 
Fungsi tari sebagai sarana hiburan atau pergaulan merupakan 
tari yang digunakan untuk menghibur atau hanya sekedar 
memberikan kesenangan bagi para pelakunya.  
c. Tari sebagai Tontonan atau Pertunjukan 
Fungsi tari sebagai sarana tontonan atau pertunjukan 
merupakan suatu tarian yang disusun dengan tujuan utama sebagai 
pertunjukan untuk dipertontonkan. 
Dari beberapa fungsi tari di atas, dapat diketahui bahwa tari 
bukan sekedar gerakan-gerakan yang tidak bermakna melainkan 
sesuatu yang memiliki maksud dan tujuan tertentu.  
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Dalam tari terdapat berbagai elemen atau unsur yang saling 
berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya sehingga terbentuk 
satu kesatuan komposisi (Kusnadi, 2009 : 3). Unsur-unsur pendukung 
penyajian tari yang saling berkaitan tersebut yaitu: 
a. Gerak 
Gerak merupakan elemen terpenting dalam tari. Melalui 
gerak, maksud dan tujuan tari dari pencipta karya akan 
tersampaikan. Gerak adalah perubahan anggota tubuh dari posisi 
satu ke posisi lainnya. 
Secara umum gerak dibagi menjadi 2 (Kusnadi, 2009 : 3), 
yaitu gerak murni dan gerak maknawi. Gerak murni adalah gerak 
yang fungsinya hanya untuk keindahan dan tidak terdapat maksud 
tertentu. Sedangkan gerak maknawi adalah gerak yang 
mengungkapkan makna secara eksplisit.  
b. Musik atau Iringan 
Selain gerak, iringan juga memegang peran yang sangat 
penting. Selain memperkuat ekspresi gerak tari, iringan juga 
didesain sebagai ilustrasi, pemberi suasana dan membngkitkan 
imajinasi tertentu kepada penontonnya (Kusnadi, 2009 : 6). Karena 
iringan didesain untuk selalu melekat dengan tari yang diiringinya.  
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c. Tata Rias 
Tata rias berasal dari kata tata dan rias. Tata berarti aturan 
dan rias berarti membentuk atau melukis muka agar sesuai dengan 
tema dan karakter yang dibawakan (Kusnadi, 2009 : 6).  
d. Tata Busana 
Tata busana atau tata kostum adalah segala aturan atau 
ketentuan mengenai penggunaan busana atau kostum dalam tari 
(Kusnadi, 2009 : 6). Kostum merupakan segala sesuatu yang 
dikenakan oleh penari dan kostum berfungsi membentuk imajinasi 
sesuai yang diperankan. Menurut Hidayat (2011 : 80) dalam 
merancang tata busana bukanlah hal yang mudah, namun 
diperlukan suatu pengetahuan yang baik yang memberikan 
pemahamn tentang cara untuk merancang visualisasi.  
e. Properti 
Properti adalah perlengkapan dalam yang digunakan dalam 
tari, baik sebagai aksesori atau properti yang dimainkan saat menari 
(Kusnadi, 2009 : 6). Properti dipilih sesuai dengan tema yang 
dibawakan. 
f. Tema 
Tema adalah ide atau motivator munculnya suatu garapan tari 
(Kusnadi, 2009 : 8). Seluruh makna dalam suatu garapan tari akan 
terbingkai oleh tema yang akan disampaikan melalui simbol-simbol 
gerak, rias, busana dan unsur pendukung tari lainnya.  
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g. Dinamika 
Dalam tari, dinamika diartikan sebagai segala hal yang 
mengakibatkan munculnya kekuatan emosional dari gerak 
(Kusnadi, 2009 : 8). Sehingga efek dinamis dalam tari akan 
terwujud. 
h. Desain Dramatik 
Desain dramatik adalah tanjakan emosional, klimaks dan 
penurunan suatu komposisi tari (Kusnadi, 2009 : 9). Kondisi 
emosional dalam tari digambarkan melalui garis lurus naik turun. 
Secara umum desain dramatik dibagi menjadi 2, yaitu desain 
kerucut tunggal dan desain kerucut berganda.  
i. Desain Lantai 
Desain lantai adalah garis-garis dilantai yang dilalui oleh 
penari atau garis-garis lantai yang dibuat oleh formasi kelompok 
(Kusnadi, 2009 : 9). 
j. Desain Atas 
Desain atas adalah desain yang tampak terlukis pada ruang 
pementasan. Diibaratkan background merupakan kanvas, penari 
adalah objek lukisan yang selalu bergerak secara sambung-
menyambung (Kusnadi, 2009 : 10).  
k. Desain Kelompok 
Desain kelompok adalah penataan desain gerak pada penari 
kelompok. Ada 5 penataan dalam desain kelompok, yaitu 
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serempak, berimbang, terpecah, selang-seling, kejar mengejar. 
(Kusnadi, 2009 : 10). 
l. Tata Pentas 
Tata pentas adalah penataan pentas sesuai tuntutan adegan 
yang berlangsung. Pentas disini berarti tempat untuk melakukan 
pertunjukan. Berbagai bentuk pentas yang biasa digunakan yaitu 
panggung proscenium, panggung portable, pentas arena, panggung 
terbuka, dan panggung kereta (Kusnadi, 2009 : 12).  
m. Tata Cahaya 
Tata cahaya adalah pengaturan sinar lampu sehingga sesuai 
dengan adegan pertunjukan (Kusnadi, 2009 : 12). Sehingga akan 
terdapat pembagian cahaya dalam menerangi dan menyinari penari.  
2. Makna dan Simbol dalam Tari 
Semua hal yang ada di dunia ini memiliki  arti atau maksud yang 
terkandung didalamnya. Namun tidak semua maksud dapat 
diungkapkan secara langsung. Ada cara tersendiri untuk 
menyampaikan maksud tersebut, salah satunya yaitu dengan simbol. 
Dengan kata lain makna merupakan maksud atau arti yang hendak 
disampaikan dari sesuatu hal, sedangkan simbol adalah alat/cara untuk 
menyampaikan maksud tersebut.  
Sumandiyo Hadi (2007 : 22) menyatakan bahwa sistem simbol 
adalah sesuatu yang diciptakan oleh manusia dan secara konvensional 
digunakan bersama, teratur, dan benar-benar dipelajari. 
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Simbol dalam tari dapat dilihat  dari konsep-konsep penciptanya 
sebagai makna yang hendak disampaikan. Karena suatu simbol 
membawa pesan yang mendorong pemikiran atau tindakan.  
Oleh karena itu, sebelum membahas lebih dalam mengenai nilai-
nilai pendidikan yang terkandung dalam tari Lawet, peneliti harus 
memahami makna dan simbol yang ada pada semua unsur pendukung 
tari Lawet. 
3. Nilai-Nilai Pendidikan 
Konteks nilai dalam penelitian ini yaitu etika (baik dan buruk), 
logika (benar dan salah), dan estetika (indah dan jelek). Nilai 
merupakan sesuatu yang positif dan bermanfaat untuk menunjukkan 
etika, estetika dan logika berdasarkan pandangan yang mengarahkan 
pada kegunaannya, baik untuk jasmani maupun rohani manusia.  
Daryanto dan Suryatri (2013 : 69-70) menyatakan bahwa sumber-
sumber nilai berasal dari (1) Agama, (2) Pancasila, (3) Budaya, (4) 
Tujuan Pendidikan Nasional, (5) Undang-undang Republik Indonesia. 
1) Agama berarti nilai-nilai budaya dan  karakter bangsa harus 
didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari 
agama. 
2) Pancasila berarti pendidikan budaya dan karakter bangsa 
bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga Negara 
yang lebih baik, yaitu warga Negara yang memiliki 
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kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupannya sebagai warga Negara.  
3) Budaya berarti manusia dalam hidup bermasyarakat harus 
didasari nilai-nilai budaya yang diakui oleh masyarakat 
tersebut untuk dijadikan dasar dalam memberi makna 
terhadap konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota 
masyarakat. 
4) Tujuan Pendidikan Nasional merupakan sumber yang paling 
operasional dalam pengembangan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa. Seperti yang tertulis dalam Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun  2003, fungsi 
dan tujuan pendidikan nasional (Daryanto dan Suryatri, 2013 : 
42) yaitu “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta  didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab). 
5) Undang-undang Republik Indonesia tentang RPJPN Nomor 
17 tahun 2005 yaitu tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, 
bermoral, bertoleransi, bergotong-royong, patriotik, dinamis, 
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berbudaya dan berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi 
berdasarkan Pancasila dan dijiwai oleh iman dan takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Ki Hajar Dewantoro (Daryanto dan Suryatri, 2013 : 42) 
mengemukakan bahwa pendidikan adalah daya upaya untuk 
memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), 
pikiran (intellect), dan tubuh anak. 
Nilai-nilai pendidikan adalah sesuatu yang positif dan 
bermanfaat untuk mendidik budi pekerti dan pikiran berdasarkan 
pandangan yang mengarahkan untuk kebaikan, baik untuk 
jasmani maupun rohani manusia melalui proses pendidikan.  
Daryanto dan Suryatri (2013 : 70-71) menyebutkan nilai-
nilai dalam pendidikan budaya dan karakter sebagai berikut.  
1) Religius berarti sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleransi 
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain. 
2) Jujur berarti perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. 
3) Toleransi berarti sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan 
orang lain yang berbeda dengan dirinya.  
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4) Disiplin berarti tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh peda berbagai ketentuan dan peraturan.  
5) Kerja Keras berarti perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar, tugas dan menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. 
6) Kreatif berarti berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan atau hasil baru dari sesuatu yang dimiliki.  
7) Mandiri berarti sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas. 
8) Demokratis berarti cara berpikir, bersikap dan bertindak yang 
menilai sama antara hak dan kewajiban dirinya dengan orang 
lain. 
9) Rasa Ingin Tahu berarti sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajari, dilihat dan didengar.  
10)  Semangat Kebangsaan berarti cara berpikir, bertindak dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan 
Negara diatas kepentingan diri dan kelompoknya.  
11)  Cinta Tanah Air berarti cara berpikir, bersikap dan berbuat 
yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan 
yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik bangsa. 
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12)  Menghargai Prestasi berarti sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat, mengakui, dan menghormati 
keberhasilan orang lain. 
13)  Bersahabat/Komunikatif berarti tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja 
sama dengan orang lain. 
14)  Cinta Damai berarti sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan damai atas 
kehadiran dirinya. 
15)  Gemar Membaca berarti kebiasaan menyediakan waktu 
untuk membaca berbgai bacaan yang memberikan kebajikan 
pada dirinya. 
16)  Peduli Lingkungan berarti sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.  
17)  Peduli Sosial berarti sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
18)  Tanggung Jawab berarti sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya 
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dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial, budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.  
4. Relevansi 
Secara umum relevansi memiliki  arti sesuatu yang mempunyai 
kecocokan atau saling berhubungan. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia relevansi berarti hubungan atau kaitan 
(http://artikata.com/arti-347438-relevansi.html). 
5. Pendidikan Karakter 
Menurut Kertajaya (dalam Hidayatullah, 2010 : 13) karakter 
merupakan ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. 
Karakter sering dihubungkan dengan budi pekerti, afeksi, dan moral. 
Budi pekerti artinya tingkah laku, akhlak, dan watak. Afeksi berarti 
perasaan atau emosi yang berkaitan dengan tindakan Sedangkan moral 
berarti ajaran tentang baik buruk yang diterima oleh umum mengenai 
perbuatan, sikap, dan kewajiban. Dapat disimpulkan bahwa, karakter 
merupakan sebuah tindakan atau tingkah laku seseorang yang menjadi 
ciri khas dari watak dan perbuatannya  mengenai baik buruknya sikap 
agar sesuai ajaran sehingga dapat diterima oleh kalangan umum.  
Menurut Mohamad Mustari (2014), menyebutkan  nilai karakter 
sebagai berikut: 
a. Religius 
Religius berarti nilai karakter dalam hubungannya kepada 
Tuhan dengan menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan 
21 
 
 
 
tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada 
nilai-nilai ketuhanan dan/atau ajaran agamanya  (Mustari, 2014 : 
1). 
Menurut Stark dan Glock (dalam Mustari, 2014 : 3-4) ada 
lima unsur yang dapat mengembangkan manusia menjadi religius, 
yakni:  (1) kayakinan yang berarti kepercayaan atas doktrin 
ketuhanan, (2)  ibadat yang berarti cara penyembahan yang 
dilakukan kepada Tuhan, (3) pengetahuan tentang ajaran, (4) 
pengamalan yang dialami orang dengan bentuk rasa syukur, 
tenang, tentram, bahagia, patuh, takut dan menyesal, serta (5) 
konsekuensi atau aktualitas dari keempat unsur di atas.  
b. Jujur 
Jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan baik pada diri sendiri 
maupun orang lain  (Mustari, 2014 : 11).  
c. Bertanggung jawab 
Bertanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang 
seharusnya dilakukan, baik terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial, budaya), Negara, maupun Tuhan 
(Mustari, 2014 : 19). 
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d. Bergaya Hidup Sehat 
Bergaya hidup sehat berarti melakukan segala upaya untuk 
menerapkan kebiasaan yang baik dalam menciptakan hidup sehat 
dan menghindarkan kebiasaan buruk yang dapat mengganggu 
kesehatan (Mustari, 2014 : 27). 
e. Disiplin 
Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan (Mustari, 
2014 : 35). 
f. Kerja Keras 
Kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya (Mustari, 2014 : 43). 
g. Percaya diri 
Percaya diri merupakan sikap yakin akan kemampuan diri 
sendiri terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan 
harapannya (Mustari, 2014 : 51). 
h. Berjiwa Wirausaha 
Berjiwa wirausaha merupakan sikap dan perilaku mandiri 
dan pandai atau berbakat mengenai produk baru, menentukan cara 
produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, 
memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya (Mustari, 
2014 : 59). 
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i. Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inofatif 
Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inofatif berarti berpikir dan 
melakukan sesuatu secara kenyataan atau logis untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dan termutakhir dari apa yang 
telah dimiliki (Mustari, 2014 : 69). 
j. Mandiri 
Mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas (Mustari, 
2014 : 77). 
k. Ingin Tahu 
Ingin tahu merupakan sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa 
yang dipelajarinya, dilihat dan didengar (Mustari, 2014 : 85).  
l. Cinta Ilmu 
Cinta ilmu merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat 
yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap pengetahuan (Mustari, 2014 : 93).  
m. Sadar Diri 
Sadar diri merupakan sikap tahu dan mengerti serta 
melaksanakan apa yang menjadi milik/ hak diri sendiri/orang lain 
serta tugas/kewajiban diri sendiri serta orang lain (Mustari, 2014 : 
103). 
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n. Patuh pada Aturan Sosial 
Patuh pada Aturan Sosial merupakan sikap menurut dan taat 
terhadap aturan-aturan berkenaan dengan masyarakat dan 
kepentingan umum (Mustari, 2014 : 111).  
o. Respek 
Respek merupakan sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain 
(Mustari, 2014 : 121). 
p. Santun 
Santun merupakan sifat yang halus dan baik dari sudut 
pandang perkataan dan tata bahasa terhadap semua orang 
(Mustari, 2014 : 129). 
q. Demokratis 
Demokratis adalah cara berpikir, bersikap dan bertindak 
yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dengan orang lain 
(Mustari, 2014 : 137). 
r. Ekologis 
Ekologis adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah  kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi bantuan bagi 
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orang lain dan masyarakat yang membutuhkan (Mustari, 2014 : 
145). 
s. Nasionalis  
Nasionalis adalah cara berpikir, bersikap dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, Rahayunomi, 
dan politik bangsanya (Mustari, 2014 : 155).  
t. Pluralis 
Pluralis adalah sikap memberikan respek/hormat terhadap 
berbagai perbedaan yang ada dimasyarakat baik yang berbentuk 
fisik, sifat, adat, budaya, suku, dan agama (Mustari, 2014 : 163).  
u. Cerdas 
Cerdas adalah kemampuan seseorang dalam melakukan 
suatu tugas secara cermat, tepat, dan cepat (Mustari, 2014 : 173).  
v. Suka Menolong 
Suka menolong adalah sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya membantu orang lain (Mustari, 2014 : 183).  
w. Tangguh 
Tangguh merupakan sikap dan perilaku pantang menyerah 
atau tidak pernah putus asa ketika menghadapi berbagai kesulitan 
dalam melaksanakan kegiatan atau tugas sehingga mampu 
mengatasi kesulitan tersebut dalam mencapai tujuan (Mustari, 
2014 : 191). 
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x. Berani Mengambil Risiko 
Berani mengambil risiko merupakan sikap kesiapan 
menerima risiko/akibat yang mungkin timbul dari tindakan nyata 
(Mustari, 2014 : 199). 
y. Berorientasi Tindakan 
Berorientasi tindakan merupakan sikap yang membuat 
hidup lebih bersifat praktis, nyata, dan tidak terjebak ke dalam 
keamunan dan pemikiran yang tidak-tidak (Mustari, 2014 : 207). 
 
Dalam dunia pendidikan, guru merupakan faktor utama dalam 
menentukan mutu pendidikan. Sebab guru berperan menciptakan 
kualitas sumber daya manusia melalui proses belajar mengajar 
(Kunandar, 2010 : 40). Guru adalah pendidik professional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah (Kunandar, 2010 : 54). 
Pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana, proses pemberdayaan potensi dan pembudayaan 
peserta didik guna membangun karakter pribadi dan atau kelompok 
yang baik (Gunawan, 2012 : 200). Pendidikan karakter sering disebut 
dengan pendidikan nilai karena karakter adalah value in action (nilai 
yang diwujudkan dalam tindakan) dan operative value (nilai-nilai yang 
dioperasionalkan dalam tidakan atau perilaku) (Akbar, 2011 : 8). Oleh 
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karena itu, pendidikan karakter tidak bisa hanya diajarkan melalui 
kata-kata atau kalimat yang di utarakan kepada peserta didik secara 
langsung. Karena mendidik sebuah karakter merupakan sebuah 
tindakan yang harus diajarkan langsung pada penerapan dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih mengerti dan memahami 
bagaimana untuk melakukan tindakan yang baik dan benar.  
6. Karakteristik Siswa SMP 
Semua siswa pasti akan mengalami perkembangan  didalam 
dirinya, akan tetapi perkembangan setiap siswa akan berbeda tempo 
dan irama pada setiap aspek perkembangannya. 
Perbedaan individu merupakan hal yang harus dihadapi guru 
dalam proses pembelajaran. Yang perlu diketahui guru adalah cara 
untuk menyikapi perbedaan siswa di kelas.  
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak  
ke masa dewasa. Masa remaja dibagi menjadi dua, yaitu masa  remaja 
awal dan masa remaja akhir. Hurlock (dalam Izzaty, 2008 :124)  
menyatakan awal masa remaja berlangsung dari 13-16 tahun, 
sedangkan masa remaja akhir berlangsung dari 16-18 tahun. 
Pada umumnya siswa SMP berusia 13-15 tahun. Pada usia ini 
siswa SMP dikategorikan ke dalam masa remaja awal dimana dalam 
usia ini mengalami perkembangan fisik dan psikoseksual, 
perkembangan kognisi, serta perkembangan emosi, sosial dan moral 
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(Izzaty, 2008 : 127-149). Adapun perkembangan yang dialami dapat 
dilihat dengan adanya tanda-tanda sebagai berikut. 
(http://jagad- ilmu.blogspot.co.id/2009/08/karakteristik-anak-usia-smp-
remaja-bab.html)  
a. Perkembangan fisik ditandai dengan perubahan bentuk tubuh, 
tinggi badan, dan berat badan dalam waktu yang cepat. 
b. Perkembangan psikoseksual ditandai dengan adanya tanda-
tanda berfungsinya organ reproduksi dan adanya kedekatan 
antar remaja sebayanya. 
c. Perkembangan kognisi ditandai dengan cara berfikirnya yang  
kausalitas dan kritis. Sehingga akan melawan bila orang tua, 
guru, atau lingkungan yang masih menganggap dirinya anak 
kecil. 
d. Perkembangan emosi ditandai dengan emosi yang tidak 
menentu, tidak stabil dan meledak- ledak. 
e. Perkembangan sosial ditandai dengan bertambah luas dan 
kompleks interaksi serta pergaulan siswa dengan teman 
sebayanya serta memecahkan masalah dengan 
berdikusi/berdebat dengan kelompoknya.  
f. Perkembangan moral ditandai dengan sikap pemberontakan 
yang dilakukan siswa ketia dirinya menyadari apa yang 
diketahui tidak sesuai kenyataan. 
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g. Perkembangan kepribadian ditandai dengan perubahan sikap 
dan perilaku siswa dari ajaran yang diajarkan oleh orang 
tuanya dengan pergaulan bersama teman sebayanya.  
 
Dapat disimpulkan bahwa siswa SMP berada pada tahap 
perkembangan pubertas atau remaja awal. Pada tahap ini siswa 
cenderung mempunyai karakter ingin bebas dari 
bimbingan/pengawasan orang tua dan emosi masih labil. Pada laki- laki 
ditandai sering aktif meniru sedangkan pada anak perempuan 
kebanyakan pasif, hanya mengagumi dan memuja dalam khayalan. 
Siswa mulai mengembangkan harapan terhadap perilaku diri sendiri 
yang sesuai dengan dunia sosial, serta cenderung ambivalensi atau bisa 
dikatakan perasaan tidak sadar yang saling bertentangan terhadap 
situasi. 
Oleh karena itu, siswa pada masa SMP harus mendapatkan 
pengawasan penuh untuk membentuk karakter dan kepribadian siswa 
yang lebih baik. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Erma Lutfyana pada tahun 2015 telah melakukan penelitian yang 
berjudul “Eksistensi Tari Lawet di Kabupaten Kebumen”. Penelitian ini 
dipilih sebagai penelitian yang relevan karena memiliki objek material 
yang sama, yaitu tari Lawet. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 
sejarah tari Lawet tidak terlepas dari sejarah Kabupaten Kebumen yang 
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diambil dari cerita Joko Sangkrip. Fungsi tari Lawet digunakan sebagai 
sarana pendidikan, sarana hiburan dan pertunjukkan. Bentuk penyajian tari 
Lawet terdiri dari gerak, iringan, tata rias dan busana. 
Rini Puryanti pada tahun 2015 telah melakukan penelitian yang 
berjudul “Kontribusi Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Tari) dalam 
Pembentukan Karakter Siswa SMA Negeri 1 Kasihan Bantul Yogyakarta”. 
Penelitian ini dipilih sebagai penelitian yang relevan karena memiliki 
Objek formal yang sama yaitu pembentukan karakter. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa mata pelajaran seni budaya (seni tari) Kurikulum 
2013 memberikan kontribusi dalam pembentukan karakter siswa berupa 
nilai spiritual, nilai santun, nilai jujur, nilai cinta damai, nilai kerjasama, 
nilai tanggung jawab, nilai toleransi, nilai disiplin, nilai kreatif, dan nilai 
kepekaan melalui materi eksplorasi gerak yang mengintegrasikan 
pendidikan karakter yang secara implisit pada materinya maupun 
pembiasaan-pembiasaan kegiatan positif.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain- lain secara holistik. Dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus 
alamiah dan dengan memanfaatkan metode alamiah (Moleong, 2011:6). 
Metode ini digunakan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan 
yang terkandung dalam tari Lawet dan bagaimana penerapannya dalam 
pembelajaran eksrtakurikuler tari di SMP Negeri 2 Karanganyar 
Kabupaten Kebumen sehingga diketahui relevansi nilai-nilai pendidikan 
yang terkandung pada tari Lawet untuk membentuk karakter siswa. 
Penelitian ini diselidiki pada masa sekarang berdasarkan fakta dan 
bagaimana adanya. Peneliti melakukan beberapa kegiatan meliputi 
observasi secara langsung mengenai kegiatan pembelajaran 
ekstrakurikuler tari, kondisi lingkungan sekitar, wawancara terhadap 
beberapa narasumber, mengamati tingkah laku siswa serta pengambilan 
dokumentasi pembelajaran ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 2 
Karanganyar Kabupaten Kebumen. 
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B. Setting Penelitian 
a. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan mulai dari bulan 
Februari dan berakhir pada bulan April tahun 2016.  
b. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Karanganyar 
Kabupaten Kebumen. 
 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Terdapat 2 objek dalam penelitian ini, yaitu nilai-nilai pendidikan 
sebagai objek formal dan tari Lawet sebagai objek material. Sedangkan 
Subjek penelitian ini adalah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tari 
Lawet, dan guru Seni Budaya di SMP Negeri 2 Karanganyar Kabupaten 
Kebumen. Peneliti juga mencari informan lain sebagai subjek guna 
memperoleh data sebanyak-banyaknya, seperti pencipta tari dan 
masyarakat. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2006 : 250) instrumen penelitian dalam 
penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Peneliti sangat berperan 
dalam mencari informasi yang diperlukan untuk melengkapi data yang 
dibutuhkan. Sebagai instrumen, peneliti juga harus divalidasi mengenai 
pemahaman tentang objek yang diteliti dan kesiapan bekal untuk 
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melakukan penelitian sehingga hasil yang didapatkan sesuai dengan 
konteks yang akan diteliti dan tidak keluar dari batasan-batasan masalah 
yang dikaji. Adapun panduan-panduan dalam melakukan penelitian yaitu: 
1. Panduan Wawancara 
Panduan wawancara digunakan peneliti untuk membatasi 
pertanyaan dan memfokuskan pada pertanyaan yang mendukung 
penelitian. 
2. Panduan Observasi 
Panduan observasi langsung digunakan peneliti dalam 
melakukan observasi agar data yang diperoleh akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya serta sesuai dengan fokus 
permasalahan yang akan diteliti.  
3. Panduan Studi Dokumentasi 
Panduan studi dokumentasi digunakan peneliti dalam 
menjaring data mengenai pengambilan foto atau video objek 
penelitian. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Arikunto (1998 : 146) mengemukakan bahwa observasi adalah 
pengamatan kegiatan yang memusatkan perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan seluruh indera. Observasi merupakan teknik 
memperoleh data-data yang dilakukann dengan cara datang  
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mengamati langsung ke tempat penelitian untuk mengetahui dan 
membenarkan tentang objek yang akan diteliti.  
Observasi awal yang dilakukan pada penelitian ini dilaksanakan 
di SMP Negeri 2 Karanganyar Kabupaten Kebumen pada bulan 
Januari. Peneliti memastikan tentang tari Lawet yang masih aktif 
digunakan sebagai materi pembelajaran ekstrakurikuler tari di SMP 
Negeri 2 Karanganyar Kabupaten Kebumen, sehingga meyakinkan 
peneliti untuk melanjutkan permasalahan yang akan diteliti. Kemudian 
observasi dilanjutkan untuk memperoleh data sebanyak-banyaknya 
mengenai data yang bersangkutan dengan penelitian.  
2. Wawancara 
Esterberg (dalam Sugiyono, 2006 : 260) mendefinisikan 
wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu.  
Esterberg (dalam Sugiyono, 2006 : 262-263) membagi 
wawancara menjadi tiga, yaitu: 
a) Wawancara tersruktur, yaitu wawancara yang sudah dipersiapkan 
pertanyaan-pertanyaan secaara teratur dan mengajukannya secara 
runtut.  
b) Wawancara semiterstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan 
dengan mengajukan pertanyaan yang sudah disiapkan tetapi 
peneliti memberikan keterbukaan terhadap narasumber untuk 
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mengungkapkan ide atau gagasan-gagasannya diluar pertanyaan 
dalam arti masih dalam batasan objek penelitian.  
c) Wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang tidak 
berpedoman pada pertanyaan-pertanyaan yang disusun rapi. 
Peneliti hanya berpedoman pada fokus permasalahan dan garis 
besar tentang objek yang diteliti.  
Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada pihak-pihak yang 
bersangkutan, seperti siswa, guru, pencipta tari, dan pihak lain yang 
mendukung dalam penelitian ini sehingga mendapatkan informasi 
yang valid. Dengan demikian diharapkan kegiatan wawancara dapat 
menghasilkan data sesuai yang dibutuhkan.  
Wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan 
wawancara di bulan Januari  kepada Guru Seni Budaya mengenai tari 
Lawet dan bagaimana proses pembelajaran di SMP Negeri 2 
Karanganyar Kabupaten Kebumen, kemudian mencatatnya dalam 
sebuah catatan harian. Hasil dari wawancara peneliti yaitu sejarah 
terciptanya tari Lawet dan posisi tari Lawet di pembelajaran sekolah. 
Kemudian wawancara dilanjutkan pada penelitian-penelitian 
selanjutnya guna melengkapi data.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah lalu dalam 
berbentuk tulisan, gambar, foto, atau video (Sugiyono, 2006 : 270).  
Metode ini digunakan oleh peneliti guna melengkapi dokumen 
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penelitian antara lain berupa foto dan video proses pembelajaran 
ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 2 Karanganyar Kabupaten 
Kebumen. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh disusun secara sistematis 
agar mudah dipahami dan hasil temuannya dapat diinformasikan. 
Menurut Model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2006 : 276) 
analisis data dapat dilakukan melalui tiga proses, yitu reduksi da ta, 
penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. Langkah-
langkahnya sebagai berikut :  
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal pokok, 
memfokuskan pada hal penting sehingga memudahkan dalam 
pengumpulan data selanjutnya dan mencari datanya bila diperlukan.  
(Sugiyono, 2006 : 277-278). 
Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan menyeleksi, 
memfokuskan, dan menyederhanakan hasil data yang diperoleh dari 
hasil observasi, wawancara, serta pendokumentasian dengan 
berpegang pada fokusan masalah yang telah ditetapkan sehingga hasil 
sesuai dengan tujuan penelitian.  
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2. Pemaparan/Penyajian Data 
Sugiyono (2006 : 280) menyatakan penyajian data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan bentuk uraian singkat. Tahap 
penyajian data dilakukan peneliti dengan memaparkan secara 
keseluruhan hasil yang diperoleh. Setelah melakukan reduksi data, 
kemudian data dipaparkan dalam bentuk tulisan deskriptif agar lebih 
mudah dalam memahami dan menarik kesimpulan.  
3. Penarikan kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan peneliti melakukan pengambilan 
data secara garis besar dari data yang telah diperoleh dengan cara 
mendeskripsikan poin-poin penting dari hasil penelitian. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih mempunyai sifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya 
(Sugiyono, 2006 : 283). 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi, uji 
credibility (validitas internal), transferability (validitas 
eksternal/generalisasi), dependability (reliabilitas) dan confirmability 
(obyektivitas) (Sugiyono 2006 : 302). 
Untuk menentukan sah dan tidaknya suatu data yang diperoleh dari 
penelitian ini yaitu menggunakan triangulasi, teknik pemeriksaan 
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keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2011 : 
330). Triangulasi termasuk kedalam uji kredibilitas data dimana sumber-
sumber metode dan teknik yang berbeda bila digabungkan akan 
meningkatkan kredibilitas (Sugiyono, 2006 : 302). 
Menurut Sugiyono (2006 : 307) triangulasi dibagi menjadi tiga, 
yaitu triangulasi sumber, teknik dan waktu. Triangulasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber.  
Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek 
informasi yang diperoleh melalui lebih dari satu sumber. Dilakukan 
dengan membandingkan dan mengecek informasi yang diperoleh dari 
observasi, pendokumentasian dan wawancara dari berbagai sumber. Dalam 
menggunakan triangulasi sumber, peneliti berpegang pada satu informasi 
yaitu Ibu Endang Purwatiningsih selaku Pembina Ekstrakurikuler tari 
Lawet di SMP Negeri 2 Karanganyar Kabupaten Kebumen. Data yang 
diperoleh dari sumber-sumber lain dicek kembali dan saling dipadukan 
agar informasi yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan 
keabsahannya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tari Lawet 
1. Sejarah Tari Lawet 
Tari Lawet berasal dari Kabupaten Kebumen. Tari ini menceritakan 
tentang kehidupan burung lawet mulai dari bangun tidur, mencari makan, 
bercengkrama sampai pulang ke sarang kembali. Tari ini pertama kali di 
ciptakan pada saat menggarap sendratari Joko Sangkrip untuk dipentaskan 
di Semarang pada tahun 1977 oleh Rabimin, Sardjoko, Sardjono, dan 
Sruwono. Rabimin adalah seorang pelatih tari dan karawitan asli dari 
Klaten, dan  pernah  menjadi pengajar di STSI Surakarta. Sardjoko adalah 
pelatih tari dan karawitan Seksi Kebudayaan asli Klaten dan pernah menjadi 
pemilik Kebudayaan Kantor Departemen Pendidikan. Sardjono adalah 
pemilik Kebudayaan Kantor Departemen Pendidikan dan Budaya 
Kecamatan Gombong dan pernah menjadi karyawan di STSI Surakarta. 
Sedangkan Sruwono adalah pelatih tari asli dari Surakarta dan pernah 
menjadi karyawan Kantor Departemen Pendidikan dan Budaya Kecamatan 
Gombong  (Dokumen Dinas P dan K Kab.Dati II Kebumen, 1992 : 1). 
Keempat tokoh seniman Kabupaten Kebumen di atas sepakat untuk 
menunjuk Sardjoko sebagai koordinator garapan gerak tari Lawet dan 
dilanjutkan pada garapan  Ngunduh Sarang Burung yang lebih menguatkan  
pada gerak tari lawetnya. Namun ragam geraknya masih sederhana, 
40 
 
 
 
kemudian gerakan-gerakan pada tari ini terus diperbaiki dan disempurnakan 
dengan melakukan berbagai eksplorasi dan penataan gerak yang baik 
(Dokumen Dinas P dan K Kab.Dati II Kebumen, 1992 : 1).  
Tari Lawet pertama kali dipentaskan pada acara Perkemahan Saka 
Bhayangkara Daerah Jawa Tengah di Bumi Perkemahan Pramuka Widara, 
Kecamatan Sadang, Kabupaten Kebumen pada tanggal 30 Agustus 1989. 
Sejak saat itu tari Lawet diresmikan menjadi ikon Kabupaten Kebumen 
(Wawancara dengan Endang, Januari 2016).  
Sardjoko (wawancara, Maret 2016) menyebutkan bahwa dalam 
menciptakan sebuah karya tari bukanlah suatu hal yang mudah. Sebab 
mencipta sebuah karya tari bukan sekedar mencipta gerak-gerak tari yang 
indah dan bergaya seni, namum mampu memacu prestasi dan pertumbuhan 
jasmani-rohani bagi penarinya. Sehingga Sardjoko sangat berhati-hati dalam 
menyusun gerak tari Lawet. 
Keberhasilan Sardjoko dalam merintis tari Lawet akhirnya mendapat 
sambutan positif dari Pemda setempat. Melalui Bupati Kebumen Amin 
Soedibyo telah memberikan piagam penghargaan dengan nomor : 426.3/170 
pada tanggal 9 November 1991 bersamaan dengan penutupan PORSENI-SD 
Kabupaten Kebumen di Pendapa Kebumen. Sejak saat itu, Bupati 
Kabupaten Kebumen menetapkan Tari Lawet sebagai muatan lokal wajib 
bagi Sekolah Dasar di Kabupaten Kebumen dan dibentuklah GALATRI 
(Gabungan Pelatih Tari) untuk menularkan  tari Lawet sehingga dapat 
segera diajarkan kepada siswa-siswa di Sekolah Dasar (Dokumen Dinas P 
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dan K Kab.Dati II Kebumen, 1992 : 2). Akan tetapi, pada tahun 2005 
peraturan tersebut dihapuskan karena terdapat permasalahan mengenai hak 
cipta tari Lawet. Sehingga tari Lawet tidak lagi masuk dalam muatan lokal 
wajib SD (Wawancara, Endang Januari 2016).  
Endang Purwatiningsih (wawancara, Januari 2016) menyebutkan 
bahwa dirinya merupakan salah satu penari disaat awal mula Tari Lawet 
diciptakan. Kemudian beliau melanjutkan studi dan menjadi Guru Seni Tari 
mulai dari SD hingga SMP pada beberapa daerah di Kabupaten Kebumen 
dan saat ini  mendapat tugas untuk menjadi guru Seni Budaya (Seni Tari) di 
SMP Negeri 2 Karanganyar Kabupaten Kebumen.  
Tari Lawet terus diajarkan kepada siswa-siwa di SMP Negeri 2 
Karanganyar Kabupaten Kebumen melalui ekstrakurikuler tari. tari Lawet 
dirasa memiliki nilai-nilai pendidikan dan budi pekerti luhur yang bisa 
diterapkan kepada siswa, sehingga harus tetap diwariskan dan dilestarikan. 
Selain tari Lawet merupakan Tari khas atau ikon  Kabupaten Kebumen, tari 
Lawet harus dipahami tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung 
didalamnya serta menerapkan nilai-nilai tersebut pada kehidupan sehari-hari 
(wawancara Endang, Januari 2016) 
2. Fungsi Tari Lawet 
Secara umum, fungsi tari digunakan sebagai sarana upacara adat, 
hiburan atau pergaulan, dan pertunjukan. Namun hingga saat ini dengan 
kemajuan dan perkembangan jaman, tari digunakan sebagai sarana 
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pendidikan. Dengan pendidikan, usaha dalam upaya pelestarian tari bisa 
tetap terjaga dengan baik yaitu dengan cara diwariskan atau diajarkan secara 
turun temurun. 
Tari Lawet memiliki beberapa fungsi, yaitu: 
1.  Tari Lawet Sebagai Tari Ikon Kabupaten Kebumen 
Sebagai Lambang Daerah dan aset budaya Kebumen, tari Lawet 
telah diresmikan sebagai tari ikon Kabupaten Kebumen. Tari Lawet 
tidak diciptakan hanya sekedar gerak sederhana yang tidak memiliki 
maksud, namun di dalam  tari Lawet sudah menceritakan kekayaan 
alam yang ada di Kabupaten Kebumen. Yaitu burung lawet dengan 
sarangnya yang memiliki kemahalan harga dan tidak semua daerah 
memiliki kakayaan yang seperti ini. oleh sebab itu, Kekayaan yang ada 
di Kebumen telah diabadikan melalui tari yaitu tari Lawet (wawancara 
Sardjoko, Maret 2016). 
2.  Tari Lawet Sebagai Hiburan dan Pertunjukkan 
Suatu karya tari yang dicipta bertujuan untuk menghibur para 
penonton dan dipertunjukkan untuk umum. Seperti halnya tari Lawet 
yang dipentaskan untuk menghibur para penonton dalam even-even 
tertentu di Kabupaten Kebumen. Seperti Hari Jadi Kebumen, 
Pembukaan acara Dinas, dan Peresmian Pejabat Dinas serta digunakan 
sebagai  pertunjukkan dalam rangka festival tari daerah dan  pergelaran 
tari dalam memperkenalkan budaya daerah setempat agar tari Lawet 
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lebih dikenal oleh masyarakat umum (wawancara Sardjoko, Maret 
2016). 
3.  Tari Lawet Sebagai sarana Pendidikan 
Tari digunakan sebagai sarana pendidikan guna menularkan ilmu 
dan salah satu upaya pelestarian tari. Seperti halnya tari Lawet yang 
pernah dijadikan muatan lokal wajib di Sekolah Dasar, telah 
membuktikan bahwa tari Lawet layak untuk diajarkan kepada siswa. 
Tidak hanya sebagai pengetahuan  tentang  keberadaan tari Lawet dan 
budaya daerah setempat, tetapi siswa mampu mempelajari bagaimana 
gerak tarinya dan  nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam  tari 
Lawet sehingga siswa mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 
(wawancara Sardjoko, Maret 2016).  
 
3. Bentuk Penyajian Tari Lawet 
Bentuk penyajian tari Lawet meliputi  gerak, iringan, tata rias dan 
busana. Adapun gerak, iringan, tata rias dan busana tari Lawet sebagai 
berikut. 
a. Ragam Gerak Tari Lawet 
1) Ngulet  
Gerak ngulet merupakan gerakan yang menggambarkan 
burung lawet ketika bangun dari tidurnya (Wawancara Endang, 
Februari 2016). 
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2) Singgetan 
Gerak singgetan atau sendi merupakan ragam gerak yang 
digunakan dalam  tari Lawet sebagai penghubung dari ragam gerak 
satu ke ragam gerak selanjutnya. Ragam gerak ini selalu dilakukan 
dalam mengawali setiap ragam gerak pada tari Lawet. Gerak 
tersebut sebagai awal atau aba-aba dalam melakukan gerak 
selanjutnya  (Wawancara Endang, Februari 2016).  
3) Angklingan 
Gerak angklingan merupakan gerak dengan mengangkat kaki 
dan tangan secara bersamaan antara kanan dan kiri  (Wawancara 
Endang, Februari 2016).  
4) Kirig 
Gerak kirig  merupakan gerakan yang menggambarkan 
burung lawet setelah mandi yang mengibas-ngibaskan sayapnya  
(Wawancara Endang, Februari 2016).  
5) Aburan 
Gerak aburan merupakan gerakan yang menggambarkan 
burung lawet ketika terbang  (Wawancara Endang, Februari 2016).  
6) Didis 
Gerak didis menggambarkan ketika burung lawet 
membersihkan sayapnya dari kotoran dan kutu  (Wawancara 
Endang, Februari 2016). 
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7) Loncat Egot 
Gerak loncat egot merupakan gerak yang menggambarkan 
burung lawet ketika sedang bercanda bersama temannya dengan 
mengibaskan ekornya  (Wawancara Endang, Februari 2016).  
8) Sileman (gesut) atau samberan  
Gerak Sileman (gesut) atau samberan merupakan gerakan 
yang menggambarkan burung Llawet sedang mandi dan bermain 
dengan ombak di lautan serta beristirahat dari terbangnya sambil 
minum air  (Wawancara Endang, Februari 2016).  
9) Lenggut Maju Serong 
Gerak lenggut maju serong merupakan gerakan yang 
menggambarkan burung lawet ketika mencari mangsa dengan jeli 
dan teliti  (Wawancara Endang, Februari 2016).  
10)  Lincak Nyucuk 
Gerak lincak nyucuk merupakan gerak yang menggambarkan 
burung lawet ketika sedang memilah dan memilih sesuatu yang 
hendak didapatkan atau mangsanya  (Wawancara Endang, Februari 
2016). 
11) Ukel Nyucuk 
 Gerak ukel nyucuk merupakan gerak yang menggambarkan 
ketika burung lawet sedang memakan hasil buruan bersama teman-
temannya  (Wawancara Endang, Februari 2016).  
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12)  Kepetan 
Gerak Kepetan merupakan gerak burung lawet mengepakkan 
sayap secara cepat dan kuat  (Wawancara Endang, Februari 2016).  
13)  Tranjalan 
Gerak tranjalan merupakan gerak cepat ketika akan menuju 
goa karena burung lawet mengetahui waktu sudah petang  
(Wawancara Endang, Februari 2016).  
14)  Ngasah cucuk 
Gerak Ngasah cucuk merupakan gerakan yang 
menggambarkan burung lawet ketika mengasah paruhnya sebelum 
menangkap mangsa  (Wawancara Endang, Februari 2016).  
15)  Erek/Giring 
Gerak Erek/Giring  merupakan gerakan yang 
menggambarkan burung lawet terbang secara beriringan  
(Wawancara Endang, Februari 2016).  
16)  Membuat Sarang 
Gerak membuat sarang merupakan gerakan yang 
menggambarkan burung lawet dalam membuat sarang dengan air 
liurnya  (Wawancara Endang, Februari 2016).  
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b.  Rias dan Busana Tari Lawet 
Gambar  I. Rias dan Busana tampak depan 
(Foto : Surya, April 2016) 
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Gambar  II. Rias dan Busana tampak belakang  
(Foto : Surya, April 2016) 
 
Adapun rias dan busana pada tari Lawet sebagai berikut (Dokumen 
Dinas P dan K Kab.Dati II Kebumen, 1992 : 12). 
1) Riasan yang digunakan yaitu rias cantik.  
2) Busana  yang digunakan dalam tari Lawet yaitu: 
a) Jamang dan Garuda Mungkur berbentuk burung lawet berwarna 
kuning emas.  
b) Baju atau kaos hitam yang berserat putih pada bagian depan.  
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c) Celana berwarna hitam. 
d) Sayap warna hitam bergambar bulu. 
e) Kalung Kace berwarna dasar merah dengan hiasan kuning emas.  
f) Stagen/Benting. 
g) Sabuk berwarna merah. 
h) Slepe berwarna dasar merah dengan hiasan kuning emas. 
i) Uncal berwarna dasar merah dengan hiasan kuning emas. 
j) Rampek Berwarna biru bergambar bulu ekor lawet.  
k) Sonder berwarna putih dengan garis tepi berwarna biru.  
l) Binggel berwarna emas. 
 
c.  Iringan Tari Lawet 
Iringan yang digunakan dalam tari Lawet yaitu Gendhing 
“Lancaran Lawet Aneba” dengan Laras Pelog Pathet Barang. 
Gendhing pengiring tari Lawet diciptakan oleh Sardjoko. Syairnya yaitu 
: "bangbang wetan pratandha wus gagat enjang. Sesamberan arebut 
margo mbarubul saking guwa Karang Bolong peksi lawet ireng menges 
wulune cukat trengginas katon gembira aneng luhuring samudro gung 
ngupa boga tumekaning surup surya andalidir pra lawet bali mring 
guwa" (Dokumen Dinas P dan K Kab. Dati II Kebumen, 1992 : 16).  
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Gambar III. Naskah Gending dan Syair Pengiring  
(Dok : Dinas P dan K Kab. Kebumen, Maret 2016) 
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B. Nilai-Nilai Pendidikan Tari Lawet 
1. Makna dan Simbol dalam Tari Lawet 
Sebuah karya tari yang diciptakan pasti memiliki maksud, tujuan, 
makna, nilai estetik yang ingin disampaikan sang pencipta karya kepada 
penikmat seni. Salah satunya yaitu nilai-nilai pendidikan yang terkandung 
dalam tari Lawet. Pencipta tari Lawet hendak menyampaikan nilai-nilai 
pendidikan melalui karyanya yang bertujuan untuk membentuk 
kepribadian yang mempunyai nilai estetis, luhur dan kreatif. Sebelum 
membahas tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam tari 
Lawet, perlu diketahui makna dan maksud dari seluruh unsur 
pendukungnya. 
Adapun maksud dan makna dari setiap ragam gerak, rias dan busana 
serta iringan sebagai berikut. 
a. Ragam Gerak Tari Lawet 
1) Ngulet 
Gerak ngulet merupakan gerakan yang menggambarkan 
burung lawet ketika bangun dari tidurnya. Secara umum, 
manusia selalu melakukan gerakan ini ketika bangun tidur dan 
setelah beraktivitas. Gerak ini bermaksud melemaskan otot-otot 
sehingga tubuh merasa segar bugar kembali. Hal tersebut 
berhubungan erat dengan kesehatan manusia supaya rajin 
berolahraga dan menjaga kesehatan jasmani  (Wawancara 
Sardjoko, Maret 2016).  
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Gambar IV. Pose awal Gerak Ngulet 
(Foto: Surya, April 2016) 
 
2) Singgetan 
Gerak singgetan atau sendi merupakan ragam gerak yang 
digunakan dalam tari Lawet sebagai penghubung dari ragam 
gerak satu ke ragam gerak selanjutnya. Ragam gerak ini selalu 
dilakukan dalam mengawali setiap ragam gerak pada tari Lawet. 
Gerak tersebut sebagai awal atau aba-aba dalam melakukan 
gerak selanjutnya. Sardjoko (Wawancara, Maret 2016) 
menyebutkan  hal ini berhubungan dengan kegiatan hidup 
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manusia dalam melakukan suatu hal harus dipersiapkan secara 
matang dan tidak tergesa-gesa agar mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
 
Gambar V. Pose akhir Gerak Singgetan 
(Foto: Surya, April 2016) 
 
3) Angklingan 
Gerak angklingan merupakan gerak dengan mengangkat 
kaki dan tangan secara bersamaan antara kanan dan kiri. Gerak 
ini menggambarkan sosok burung yang cekatan serta cepat kaki 
ringan tangan. Sardjoko (Wawancara, Maret 2016) menyebutkan 
di kehidupan manusia dalam melakukan suatu hal harus cekatan 
dan rajin untuk mendapatkan hasil yang maksimal.  
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Gambar VI. Pose awal Gerak Angklingan 
(Foto: Surya, April 2016) 
 
4) Kirig 
Gerak kirig  merupakan gerakan yang menggambarkan 
burung  lawet setelah mandi, yaitu mengebaskan sayapnya yang 
basah supaya bersih dan cepat kering. Seperti halnya manusia 
dalam menjaga kebersihan setelah mandi, menggunakan handuk 
sebagai alat untuk mengeringkan badan dan rambut yang basah 
setelah keramas (Wawancara Sardjoko, Maret 2016).  
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Gambar VII. Pose awal Gerak Kirig 
(Foto: Surya, April 2016) 
 
5) Aburan 
Gerak aburan merupakan gerakan yang menggambarkan 
burung lawet ketika terbang. Seperti halnya manusia yang 
menggunakan kaki sebagai alat atau sarana transportasi untuk 
berjalan, berpindah tempat, dan melakukan segala aktivitas. 
Gerak yang dilakukan mengalun, santai, namun berjalan terus. Di 
kehidupan manusia juga dibutuhan konsentrasi, ketelitian, dan 
kesabaran dalam melakukan suatu hal. Tidak perlu tergesa-gesa 
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dan ceroboh agar hasil yang didapatkan maksimal. Sardjoko 
(Wawancara, Maret 2016) menyebutkan “alon-alon asal 
kelakon, gremet-gremet asal slamet” yang berarti pelan-pelan 
yang penting tujuan tercapai,  merambat sedikit demi sedikit asal 
selamat. 
 
Gambar VIII. Pose awal Gerak Aburan  
(Foto: Surya, April 2016) 
 
6) Didis 
Gerak didis menggambarkan ketika burung lawet 
membersihkan sayapnya dari kotoran dan kutu. Bagi kehidupan 
manusia, kutu merupakan hama yang harus dibrantas. Baik kutu 
pada manusia, hewan, dan tumbuhan, karena kutu merupakan 
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hewan perusak dan pengganggu. Oleh karena itu, selain manusia 
harus membersihkan diri dari kotoran manusia juga harus 
terbebas dari kutu agar hidup bersih dan sehat (Wawancara 
Sardjoko, Maret 2016). 
 
Gambar IX. Pose awal Gerak Didis 
(Foto: Surya, April 2016) 
 
7) Loncat Egot 
Gerak loncat egot merupakan gerak yang menggambarkan 
burung lawet ketika sedang bercanda bersama temannya dengan 
mengibaskan ekornya. Sardjoko (Wawancara, Maret 2016) 
menyebutkan dalam kehidupan, manusia juga membutuhkan 
candaan, gurauan, dan kesenangan bersama teman sesamanya. 
Namun manusia juga harus bisa menempatkan kapan waktu 
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untuk serius dan kapan waktu untuk bercanda, sehingga 
hidupnya lebih tertata dengan baik.  
 
Gambar X. Pose awal Gerak Loncat Egot 
(Foto: Surya, April 2016) 
 
8) Sileman (gesut) atau samberan 
Gerak Sileman (gesut) atau samberan merupakan gerakan 
yang menggambarkan burung lawet sedang mandi dan bermain 
dengan ombak di lautan serta beristirahat dari terbangnya sambil 
minum air. Dalam beraktivitas manusia juga memerlukan waktu 
untuk beristirahat dan mandi agar badan terasa sehat dan segar 
kembali, sehingga aktivitas selanjutnya dapat dilakukan dengan 
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kondisi tubuh yang sudah kembali baik (Wawancara Sardjoko, 
Maret 2016). 
 
Gambar XI. Pose awal Gerak Sileman atau Gesut 
(Foto: Surya, April 2016) 
 
9) Lenggut Maju Serong 
Gerak lenggut maju serong merupakan gerakan yang 
menggambarkan burung lawet ketika mencari mangsa dengan 
jeli dan teliti. Sardjoko (Wawancara, Maret 2016) menyebutkan 
seperti halnya manusia dalam melakukan semua hal harus 
dengan jeli dan teliti, sehingga hasil yang didapatan sesuai 
dengan yang diharapkan. 
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Gambar XII. Pose awal Gerak Lenggut Maju Serong 
(Foto: Surya, April 2016) 
 
Gambar XIII . Pose akhir Gerak Lenggut Maju Serong 
(Foto: Surya, April 2016) 
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10)   Lincak Nyucuk 
Gerak lincak nyucuk merupakan gerak yang 
menggambarkan burung lawet ketika sedang memilah dan 
memilih sesuatu yang hendak didapatkan atau mangsanya. 
Setelah yakin akan pilihannya, burung lawet berusaha untuk 
menggapai dan mendapatkannya. Sardjoko (Wawancara, Maret 
2016) menyebutkan dalam kehidupan manusia juga harus pandai 
memilih antara hal yang baik dan yang buruk. Berusaha 
mendapatkannya dengan kerja keras serta dengan cara yang baik 
dan benar. 
 
 
Gambar XIV. Pose awal Gerak Lincak Nyucuk 
(Foto: Surya, April 2016) 
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11)  Ukel Nyucuk 
 Gerak ukel nyucuk merupakan gerak yang 
menggambarkan ketika burung lawet sedang memakan hasil 
buruan bersama teman-temannya. Menggambarkan kelahapan 
dalam menikmati hasil buruan. Seperti halnya dalam kehidupan, 
manusia harus selalu bersyukur dan menikmati apapun hasil 
yang telah diberikan oleh Allah SWT serta mengharapkan 
keberkahan dari hasil yang telah didapatkan (Wawancara 
Sardjoko, Maret 2016). 
 
Gambar XV. Pose awal Gerak Ukel Nyucuk 
(Foto: Surya, April 2016) 
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Gambar XVI. Pose akhir Gerak Ukel Nyucuk 
(Foto: Surya, April 2016) 
 
12)  Kepetan 
Gerak Kepetan merupakan gerak burung lawet 
mengepakkan sayap secara cepat dan kuat. Gerak ini 
menggambarkan ketika burung lawet mengibaskan kotoran yang 
menempel di tubuhnya, sehingga bulunya terbebas dari kotoran. 
Sardjoko (Wawancara, Maret 2016) menyebutkan seperti halnya 
manusia yang secara sepontan akan mengibaskan benda apapun 
yang tiba-tiba menempel di tubuh karena manusia tidak ingin 
tubuhnya menjadi kotor atau terkena benda apapun yang dapat 
menodai dirinya. 
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Gambar XVII. Pose awal Gerak Kepetan 
(Foto: Surya, April 2016) 
 
 
Gambar XVIII. Pose akhir Gerak Kepetan 
(Foto: Surya, April 2016) 
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13)  Tranjalan 
Gerak tranjalan merupakan gerak cepat ketika akan 
menuju goa karena burung lawet mengetahui waktu sudah 
petang. Gerak ini menggambarkan semangat burung lawet 
ketika pulang ke goa setelah pergi seharian mencari makan. 
Sardjoko (Wawancara, Maret 2016) menyebutkan  ketika waktu 
menunjukkan sudah petang (maghrib), maka manusia dianjurkan 
untuk menghentikan aktivitas dan segera bergegas pulang.  
 
Gambar XIX. Pose akhir Gerak Tranjalan  
(Foto: Surya, April 2016) 
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14)  Ngasah cucuk 
Gerak Ngasah cucuk merupakan gerakan yang 
menggambarkan burung lawet ketika mengasah paruhnya 
sebelum menangkap mangsa. Sardjoko (Wawancara, Maret 
2016) menyebutkan  seperti halnya otak manusia yang perlu 
diasah supaya menjadi lebih pintar dan cerdas. Oleh karena itu, 
kita dituntut untuk belajar supaya pengetahuan kita bertambah 
serta dapat berfikir secara positif.  
 
Gambar XX. Pose awal Gerak Ngasah cucuk 
(Foto: Surya, April 2016) 
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15)  Erek/Giring 
Gerak Erek/Giring  merupakan gerakan yang 
menggambarkan burung lawet terbang secara beriringan. 
Sardjoko (Wawancara, Maret 2016) menyebutkan bahwa gerak 
Erek/Giring   menyimbolkan burung lawet ketika memadu kasih 
dalam proses perkembangbiakkan. Dalam kehidupan manusia 
juga perlu melakukan perkawinan yang diikat dengan 
pernikahan dengan lawan jenisnya. Sehingga manusia dapat 
melangsungkan hidupnya dengan memperoleh keturunan.  
 
 
Gambar XXI. Pose awal Gerak Erek/Giring   
(Foto: Surya, April 2016) 
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16)  Membuat Sarang 
Gerak membuat sarang merupakan gerakan yang 
menggambarkan burung lawet dalam membuat sarang dengan 
air liurnya.  Sardjoko (Wawancara, Maret 2016) menyebutkan 
pada kehidupan manusia dalam membangun rumah dengan 
harus disertai semangat dan kerja keras.  
 
Gambar  XXII. Pose awal Gerak Membuat Sarang  
(Foto: Surya, April 2016) 
 
b. Rias dan Busana Tari Lawet 
1) Riasan yang digunakan yaitu rias cantik. Hal ini menekankan 
bahwa meskipun burung lawet berbulu hitam, tetapi burung lawet 
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memiliki kecantikan tersendiri yang terdapat di dalam dirinya. 
Selain bermanfaat bagi manusia, burung lawet tidak pernah 
merusak lingkungan yang ada di sekitarnya (Wawancara Endang, 
Maret 2016). 
 
Gambar XXIII. Rias Cantik Tari Lawet 
(Foto: Surya, April 2016) 
 
 
 
 
2) Busana  yang digunakan dalam tari Lawet yaitu: 
a) Jamang dan Garuda Mungkur berbentuk burung lawet 
berwarna kuning emas. Jamang diibaratkan sebagai 
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mahkota, yaitu burung lawet merupakan mahkota 
Kabupaten Kebumen. Warna kuning emas menggambarkan 
kemahalan dan khasiat dari sarang burung lawet yang 
langka serta tidak semua orang bisa mendapatkannya  
(Wawancara Endang, Maret 2016).  
 
 
Gambar XXIV. Jamang tampak dari samping 
(Foto: Surya, April 2016) 
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Gambar XXV. Garuda mungkur 
(Foto: Surya, April 2016) 
 
b) Baju atau kaos hitam yang berserat putih pada bagian 
depan. Serat putih melambangkan kesucian dari burung 
lawet. 
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Gambar XXVI. Baju kaos berserat putih 
(Foto: Surya, April 2016) 
 
c) Celana berwarna hitam. 
 
Gambar XXVII. Celana hitam 
(Foto: Surya, April 2016) 
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d) Sayap warna hitam bergambar bulu. 
 
Gambar XXVIII. Sayap hitam bergambar bulu 
(Foto: Surya, April 2016) 
 
e) Kalung kace berwarna dasar merah dengan hiasan kuning 
emas. Warna merah menggambarkan keberanian burung 
lawet dalam mengarungi samudra. 
 
Gambar XXIX. Kalung Kace 
(Foto: Surya, April 2016) 
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f) Stagen/Benting. 
 
Gambar XXX. Stagen 
       (Foto: Surya, April 2016) 
 
g) Sabuk berwarna merah. 
 
Gambar XXXI. Sabuk merah 
(Foto: Surya, April 2016) 
 
h) Slepe berwarna dasar merah dengan hiasan kuning emas. 
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i) Sonder berwarna putih bergaris tepi  biru menggambarkan 
warna samudra dan ombak yang menabrak karang.  
 
Gambar XXXII.  Slepe dan Sonder 
         (Foto: Surya, April 2016) 
 
 
 
Gambar XXXIII. Sonder yang direntangkan 
         (Foto: Surya, April 2016) 
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j) Uncal berwarna dasar merah dengan hiasan kuning emas. 
 
Gambar XXXIV.  Uncal 
         (Foto: Surya, April 2016) 
 
k) Rampek Berwarna biru bergambar bulu ekor lawet. Warna 
biru digunakan untuk menggambarkan langit.  
 
Gambar XXXV. Rampek depan 
         (Foto: Surya, April 2016) 
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Gambar XXXVI. Rampek belakang 
         (Foto: Surya, April 2016) 
 
l) Binggel berwarna emas. 
 
Gambar XXXVII. Binggel 
(Foto: Surya, April 2016) 
 
 
Sebagian besar kostum tari Lawet terdiri dari warna merah, 
emas, biru, putih, dan hitam. Warna hitam menggambarkan bulu 
dari burung lawet. Warna merah menggambarkan keberanian 
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burung lawet dalam mengarungi samudra serta keberanian manusia 
dalam berjuang mendapatkan sarang burung lawet dengan nyawa 
sebagai taruhannya. Warna biru menggambarkan alam lingkungan 
sekitar burung lawet yaitu awan dan samudra. Warna putih 
melambangkan kesucian dari burung lawet. Sedangkan warna emas 
menggambarkan kemahalan dari harga burung dan sarang lawet itu 
sendiri (Wawancara Endang, Maret 2016).  
c. Iringan Tari Lawet 
Iringan yang digunakan yaitu Gendhing “Lancaran Lawet 
Aneba” dengan Laras Pelog Pathet Barang. Syairnya yaitu : 
"bangbang wetan pratandha wus gagat enjang. Sesamberan arebut  
margo mbarubul saking guwa Karang bolong peksi lawet ireng 
menges wulune cukat trengginas katon gembira aneng luhuring 
samudro gung ngupa boga tumekaning surup surya andalidir pra 
lawet bali mring guwa". 
Sardjoko (Wawancara, Maret 2016) menyebutkan maksud 
dari syair tersebut yaitu “Ketika sinar matahari mulai terlihat di 
sebelah timur, bertanda hari sudah mulai pagi. Burung lawet saling 
berebut jalan untuk keluar dari goa. Banyak burung lawet dengan 
bulu hitam pekat keluar dari goa Karang Bolong untuk mencari 
makan dengan cepat, lincah, dan gembira ketika terbang di atas 
samudra yang luas. Burung lawet berbaris rapi untuk kembali 
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pulang ke goa ketika mengetahui matahari sudah mulai 
menyingsing sore”. 
Sardjoko (Wawancara, Maret 2016) menyebutkan  maksud 
dari syair pengiring tari Lawet sangat berhubungan erat dengan 
kehidupan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Ketika waktu 
sudah menunjukkan pagi hari, manusia harus segera bergegas 
bangun dari tidurnya dan mempersiapkan segala aktivitas yang 
akan dilaksanakan. Manusia harus semangat dalam mencari ilmu 
bagi para pelajar dan mencari rezeki untuk memenuhi kebutuhan 
hidup. Manusia dilarang bermalas-malasan, harus giat dalam 
melakukan segala hal. Tanpa pamrih saling bekerja sama dan 
bersaing dengan orang lain untuk mencapai suatu hal yang ingin 
diraih. Ketika waktu sudah menunjukkan sore hari, manusia juga 
harus segera bergegas pulang dan kembali ke rumah masing-
masing. Selain untuk beristirahat, manusia juga membutuhkan 
kehangatan untuk berkumpul kembali bersama keluarga dan orang 
terdekat. Hal tersebut mengajarkan manusia untuk melakukan 
sesuatu dengan tepat waktu, usaha, kerja keras, dan saling bekerja 
sama dengan yang lain. 
 
2. Nilai-Nilai Pendidikan yang Terkandung pada Tari Lawet 
Nilai pendidikan adalah sesuatu yang positif dan bermanfaat untuk 
mendidik budi pekerti serta pikiran berdasarkan pandangan yang 
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mengarah menuju kebaikan, baik untuk jasmani maupun rohani manusia  
melalui proses pendidikan. 
Tari Lawet merupakan tarian yang berasal dari Kabupaten 
Kebumen. Tari ini menggambarkan tentang sosok burung lawet dalam 
kesehariannya. Pada serangkaian tari Lawet mengandung nilai-nilai 
pendidikan yang didalamnya menyampaikan nasehat-nasehat yang 
bermanfaat bagi kehidupan manusia, sehingga harus dipahami dan 
diterapkan pada kehidupan sehari-hari untuk menciptakan kehidupan 
yang tentram, sehat, damai dan sejahtera. Adapun nilai-nilai pendidikan 
dalam pembahasan ini adalah nilai-nilai yang terkandung pada seluruh 
unsur pendukung tari Lawet, baik dari segi gerak, iringan, rias dan 
kostum. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam tari Lawet yaitu: 
1. Nilai Religius 
Nilai religius menunjukkan sikap dan perilaku yang patuh 
terhadap ajaran agama yang dianutnya dan toleran terhadap pemeluk 
agama lain serta dapat hidup rukun bersama. Pengamalan manusia 
untuk mewujudkan keyakinan akan agama yang dianutnya yaitu 
melalui rasa syukur, patuh, takut, dan menyesal akan kesalahan yang 
dibuatnya. 
Pada tari Lawet terdapat nilai pendidikan religius, yaitu 
tergambar dari gerak Ukel Nyucuk yang menggambarkan ketika 
burung lawet sedang makan menikmati hasil buruan bersama teman-
temannya. Seperti halnya manusia yang harus selalu bersyukur dan 
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menikmati apapun hasil yang diperoleh dari hasil usahanya, serta 
mengharapkan keberkahan dari hasil yang telah diberikan oleh Allah 
SWT. 
2. Nilai Tanggung Jawab 
Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya 
dilakukan. 
Tari Lawet terdapat nilai pendidikan tanggung jawab, yaitu 
tergambar dari gerak erek/giring dan membuat sarang. Gerak ini 
menggambarkan burung lawet terbang secara beriringan sedang 
memadu kasih dalam proses perkembangbiakkan dan membuat sarang 
bersama. Dalam kehidupan manusia juga perlu melakukan perkawinan 
yang diikat dengan pernikahan dengan lawan jenisnya. Sehingga 
manusia dapat melangsungkan hidupnya dengan memperoleh 
keturunan. Kemudian manusia dalam membangun rumah dengan 
semangat dan kerja keras. Hal tersebut menggambarkan rasa tanggung 
jawab atas diri sendiri dan pasangannya, harus saling menjaga dan 
melangsungkan hidup bersama apapun keadaannya.  
3. Nilai Gaya Hidup Sehat 
Bergaya hidup sehat berarti melakukan segala upaya untuk 
menerapkan kebiasaan yang baik dalam menciptakan hidup sehat serta 
menghindarkan kebiasaan buruk yang dapat mengganggu kesehatan. 
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Dalam tari lawet terdapat nilai pendidikan gaya hidup sehat, 
yaitu tergambar dari gerak ngulet, kirig, didis, sileman (gesut) dan 
kepetan. Manusia perlu melemaskan otot-otot sehingga tubuh merasa 
segar bugar kembali . Hal ini biasa dilakukan pada waktu bangun tidur 
dan istirahat setelah melakukan segala aktivitas. Mandi dilakukan 
sebagai bentuk rasa menjaga kebersihan badan agar tubuh menjadi 
bersih sehingga dapat melanjutkan aktivitas kembali setelah badan 
sehat dan bugar kembali 
4. Nilai Kedisiplinan 
Kedisiplinan merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku 
tertib, tepat waktu, serta patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 
yang berlaku. Dalam tari Lawet terdapat nilai-nilai kedisiplinan yang 
tergambar melalui gerak tranjalan dan syair pada iringan tari Lawet.  
Pada syair iringan tari Lawet yang berbunyi “bangbang wetan 
pratandha wus gagat enjang. Sesamberan arebut margo mbarubul 
saking guwa Karang Bolong” memberi pesan pada manusia bahwa 
ketika waktu sudah menunjukkan pagi hari, manusia harus segera 
bergegas bangun dari tidurnya dan mempersiapkan segala aktivitas 
yang akan dilaksanakan. 
Gerak tranjalan merupakan gerak cepat ketika akan menuju goa 
karena burung lawet mengetahui waktu sudah petang. Gerak ini 
menggambarkan semangat burung lawet ketika pulang ke goa setelah 
pergi seharian mencari makan. Dan syair yang berbunyi “tumekaning 
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surup surya andalidir pra lawet bali mring guwa” berarti waktu sudah 
menunjukkan sore hari, menunjukkan harus segera bergegas pulang 
dan kembali ke goa. Seperti halnya manusia, ketika waktu 
menunjukkan sudah petang (maghrib) maka dianjurkan untuk 
menghentikan aktivitas dan segera bergegas pulang.  
5. Nilai Kerja Keras 
Kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya untuk 
bersungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna 
menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan sebaik mungkin. Nilai 
kerja keras dalam  tari Lawet tercermin dari gerak angklingan, lenggut 
maju serong, dan lincak nyucuk. 
Gerak angklingan merupakan  gerak yang menggambarkan 
sikap cekatan serta cepat kaki ringan tangan. Hal tersebut 
berhubungan dengan kehidupan manusia, yaitu dalam melakukan 
suatu hal harus cekatan, rajin, dengan usaha yang maksimal untuk 
mendapatkan hasil terbaik. 
Gerak lenggut maju serong merupakan gerakan yang 
menggambarkan burung lawet ketika mencari mangsa dengan jeli dan 
teliti. Seperti halnya manusia dalam melakukan semua hal harus 
dengan jeli dan teliti, sehingga hasil yang didapatan sesuai dengan 
yang diharapkan. 
Gerak lincak nyucuk merupakan gerak yang menggambarkan 
burung lawet ketika sedang memilah dan memilih sesuatu yang 
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hendak didapatkan atau mangsanya. Setelah yakin akan pilihannya, 
burung lawet berusaha untuk menggapai dan mendapatkannya. Dalam 
kehidupan manusia juga harus pandai memilih antara hal yang baik 
dan yang buruk. Berusaha mendapatkannya dengan kerja keras serta 
dengan cara yang baik dan benar. Selain itu manusia juga harus 
semangat dalam mencari ilmu bagi para pelajar dan mencari rezeki 
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Manusia dilarang bermalas-
malasan, harus giat dalam melakukan segala hal.  
6. Nilai Percaya diri 
Percaya diri merupakan sikap yakin dan percaya dengan 
kemampuan diri sendiri untuk mencapai setiap keinginan dan 
harapannya. Nilai percaya diri dapat dilihat dari segi riasan yang 
digunakan dalam tari Lawet. 
Riasan yang digunakan yaitu rias cantik dengan ketajaman di 
setiap unsur pendukung riasnya. Hal ini menekankan bahwa meskipun 
burung lawet berbulu hitam, tetapi burung lawet memiliki kecantikan 
tersendiri yang terdapat di dalam dirinya. Selain bermanfaat bagi 
manusia, burung lawet tidak pernah merusak lingkungan yang ada di 
sekitarnya. 
7. Nilai Cinta Ilmu 
Cinta ilmu merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
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terhadap pengetahuan serta ilmu yang ada. Dalam tari Lawet, nilai 
cinta ilmu terlihat dari gerak ngasah cucuk. 
Gerak Ngasah cucuk merupakan gerak yang menggambarkan 
burung lawet ketika mengasah paruhnya sebelum menangkap mangsa. 
Seperti halnya otak manusia yang perlu diasah supaya menjadi lebih 
pintar dan cerdas. Oleh karena itu, kita dituntut untuk belajar supaya 
pengetahuan kita bertambah serta dapat berfikir secara positif. Dengan 
manusia belajar lebih giat juga mencerminkan sikap dirinya bahwa 
mencintai ilmu yang dipelajarinya. 
8. Nilai Ekologis 
Ekologis adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah  kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi. 
Nilai Ekologis pada tari Lawet digambarkan melalui kostum 
yang digunakan, yaitu sebagian besar kostum tari Lawet diambil dari 
tubuh lawet dan lingkungan sekitarnya seperti: 
a) Jamang dan garuda mungkur berbentuk burung lawet berwarna 
kuning emas. Jamang diibaratkan sebagai mahkota, yaitu burung 
lawet merupakan mahkota Kabupaten Kebumen. Warna kuning 
emas menggambarkan kemahalan dan khasiat dari sarang burung 
lawet. 
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b) Kaos, celana, dan sayap hitam menggambarkan warna dari tubuh 
burung lawet. 
c) Rampek berwarna biru bergambar bulu, warna biru 
menggambarkan langit.  
d) Sonder berwarna putih dengan garis tepi berwarna biru. Hal ini 
menggambarkan samudra dan deraian ombak ketika menabrak 
karang. 
Dari beberapa kostum yang telah dijelaskan telah diketahui 
bahwa sebagian besar kostum tari Lawet diambil dari tubuh burung 
lawet dan lingkungan sekitarnya. Hal tersebut memberikan penegasan 
kepada manusia agar tetap menjaga kelestarian burung lawet beserta 
alam sekitar. Burung lawet harus tetap dilestarikan keberadaanya 
sebagai aset dan warisan daerah serta dijaga dari kepunahan. 
Lingkungan seperti goa, samudra dan seluruh yang ada di alam 
semesta ini harus terus dijaga baik dari segi kuantitas maupun 
kualitasnya. Selain alam bermanfaat bagi burung lawet, alam 
merupakan salah satu faktor bagi keseimbangan kehidupan manusia. 
Oleh karena itu manusia harus bisa berupaya mencegah  kerusakan 
pada lingkungan alam dan mengembangkan upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi. 
9. Nilai Sosial 
Nilai sosial merupakan sikap yang mengacu pada hubungan 
individu dengan individu yang lain dalam sebuah masyarakat. 
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Bagaimana seseorang harus bersikap, menyelesaikan masalah, dan 
menghadapi situasi tertentu. Dalam tari Lawet nilai sosial tercermin 
dari gerak loncat egot. 
Gerak loncat egot merupakan gerak yang menggambarkan 
Burung Lawet ketika bercanda bersama temannya. Seperti halnya 
manusia yang membutuhkan candaan, gurauan, dan kesenangan 
bersama teman sesamanya. Namun manusia juga harus bisa 
menempatkan kapan waktu untuk serius dan kapan waktu untuk 
bercanda, sehingga hidupnya lebih tertata dengan baik. Manusia juga 
merupakan makhluk sosial yang memerlukan bantuan dan pertolongan 
orang lain, sehingga harus berusaha tanpa pamrih saling bekerja sama 
dengan orang lain untuk mencapai suatu hal yang ingin diraih.  
10. Nilai Tangguh 
Tangguh merupakan sikap dan perilaku pantang menyerah atau 
tidak pernah putus asa ketika menghadapi berbagai kesulitan dalam 
mencapai tujuan. Nilai tangguh dalam tari Lawet dapat dilihat dari 
gerak aburan. 
Gerak aburan merupakan yang menggambarkan burung lawet 
ketika terbang untuk berpindah tempat dalam melakukan segala 
aktivitas seperti mencari makan dan mengarungi luasnya samudra. 
Burung lawet tidak pernah berhenti berusaha untuk mencari mangsa 
walau harus mengarungi luasnya samudra dan  hidup dalam tebing-
tebing. Seperti halnya manusia yang harus terus semangat dalam 
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berkarya dan menggapai cita-cita dengan usaha, kerja keras, dan 
pantang menyerah. Kegagalan harus bisa dijadikan motivasi untuk 
bisa bangkit dan berusaha kembali sampai keinginan tercapai.  
11. Nilai Berani Mengambil Risiko 
Berani mengambil risiko merupakan sikap kesiapan menerima 
risiko/akibat dari tindakan dan perbuatan yang telah dilakukan. Dalam 
tari Lawet, nilai berani mengambil resiko disampaikan melalui syair 
yang berbunyi “ katon gembira aneng luhuring samudro gung ngupa 
boga” yang berarti terlihat gembira terbang di samudra yang luas 
hanya untuk mencari makan. Dari penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa burung lawet tidak menghiraukan bahaya yang 
akan diterima jika lalai dalam bertindak. Hal tersebut memberikan 
nasehat kepada manusia agar berani mengambil resiko dalam 
melakukan segala hal, dalam artian hal menuju kebaikan.  
Dilihat berdasarkan cara ngunduh sarang burung lawet, para 
pengunduh sarang memiliki keberanian yang sangat kuat. Mereka 
berani berjuang mengunduh sarang burung lawet dengan memanjat 
tebing dan dinding-dinding goa yang sangat curam, mereka tidak 
menghiraukan bahaya atau resiko yang akan diterima.  
12. Nilai Berorientasi Tindakan 
Berorientasi tindakan merupakan sikap yang membuat hidup 
lebih bersifat praktis, nyata, dan tidak terjebak ke dalam keamunan 
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dan pemikiran yang tidak-tidak. Nilai berorientasi tindakan dalam tari 
Lawet digambarkan melalui gerak singgetan. 
Gerak singgetan merupakan gerak penghubung dalam Tari 
Lawet. Gerak tersebut dijadikan penghubung, aba-aba dan awal dari 
ragam gerak satu ke ragam gerak selanjutnya. Dalam kehidupan gerak 
ini memberikan maksud agar dalam melakukan suatu hal harus 
dipersiapkan secara matang, di fikirkan terlebih dahulu dan tidak 
tergesa-gesa supaya mendapatkan hasil yang maksimal.  
 
C. Relevansi Tari Lawet bagi Pembentukan Karakter Siswa 
1. SMP Negeri 2 Karanganyar 
a. Letak Geografis 
SMP Negeri 2 Karanganyar terletak di Jl. Kartini No. 23 
Karanganyar, Kebumen, Jawa Tengah, Indonesia. Tepatnya berada di 
utara alun-alun Karanganyar. 
b. Profil SMP Negeri 2 Karanganyar 
SMP Negeri 2 Karanganyar merupakan salah satu Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri yang berada di Kabupaten 
Kebumen. Sama seperti SMP pada umumnya di Indonesia, masa 
pendidikan sekolah di SMP Negeri 2 Karanganyar ditempuh dalam 
rentang waktu tiga tahun pendidikan.  Mulai dari Kelas VII hingga 
Kelas IX. 
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Pada pertengahan bulan Januari tahun 1979 Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Kebumen melalui pelaksana yang 
ditunjuk yaitu Kepala SMP N Puring membuka pendaftaran siswa 
baru kelas 1 SMP Negeri 2 Karanganyar tahun pelajaran 1979/1980. 
Bertempat di SD Negeri 1 Karanganyar, terdaftar pada saat itu kurang 
lebih 144 siswa, dibagi menjadi 3 kelas. Ini sebagai awal keberadaan 
SMP Negeri 2 Karanganyar. Selanjutnya pada bulan Januari itu pula, 
dimulai KBM pada minggu ke 3 / ke 4, sementara menempati gedung 
SD N 1 Karanganyar pada sore hari. Hal ini karena pembangunan 
gedung SMP N 2 Karanganyar belum selesai. 
Pembangunan gedung SMP N 2 Karanganyar merupakan proyek 
Inpres (Instruksi Presiden) yang seluruhnya dibiayai oleh pemerintah 
pusat. Bangunan sekolah ini didirikan di atas tanah lapang, yang dulu 
merupakan tanah kemakmuran desa dan oleh pemerintah dibeli 
sehingga menjadi milik Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Kebumen. Areal yang ditempati seluas kurang lebih 2 
hektar termasuk lapangan olahraga.  
Pada minggu ke 3 bulan Februari 1979 gedung sekolah siap 
ditempati. Pada mulanya bangunan sekolah terdiri dari tiga lokal, 
yaitu : 1. Lokal untuk ruang kantor TU dan ruang guru di sebelah 
barat. 2. Lokal ruang belajar siswa di masing-masing arah angin yang 
masing-masing terdiri dari 3 ruang kelas. Dan 3 Gedung Laboraturium 
IPA di bagian tengah dengan peralatan mebel air yang cukup lengkap 
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saat itu. Atas upaya dari para Kepala Sekolah yang pernah memimpin 
sekolah ini secara bertahap seiring perjalanan waktu bangunan fisik 
sekolah ini makin lengkap hingga sekarang ini. 
Tepat pada tanggal 17 Februari 1979, bangunan sekolah ini 
beserta lokasinya resmi ditempati. Diresmikan oleh Kepala Depdikbud 
Kab, Kebumen. 
(https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=SMP_Negeri_2_Karangan
yar&oldid=10252123) 
 
 
Gambar XXXVIII. Loby SMP Negeri 2 Karanganyar 
(Foto: Surya, Maret 2016) 
 
c. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Karanganyar 
1) VISI 
"Berprestasi Tinggi dan Berakhlakul Karimah".  
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2) MISI 
a) Menyediakan dokumen Kurikulum SMP Negeri 2 
Karanganyar dan dokumen pendukungnya untuk semua guru. 
b) Meningkatkan pelaksanaan pembelajaran dan bimbingan 
konseling berdasarkan prinsip pembelajaran aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan dengan pendekatan 
kontekstual sesuai Standar Proses.  
c) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan 
sesuai Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan.  
d) Mengupayakan tersedianya sarana dan prasarana yang cukup, 
baik secara kuantitas maupun kualitas dan didayagunakan 
secara optimal serta terpelihara secara baik sesuai Standar 
Sarana dan Prasarana. 
e) Menerapkan pengelolaan sekolah berdasarkan prinsip-prinsip 
MPMBS (Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah) 
sesuai Standar Pengelolaan. 
f) Mengoptimalkan sumber-sumber pembiayaan dan 
memanfaatkan secara efektif, efisien dan akuntabel.  
g) Mengembangkan sistem penilaian berbasis kelas secara 
transparan dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai Standar 
Penilaian. 
h) Meningkatkan pengamalan dan penghayatan terhadap ajaran 
agama yang dianut sebagai dasar pembentukan akhlak mulia.  
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i) Menerapkan pendidikan kecakapan hidup secara integrative 
dan tersendiri menerapkan pendidikan berbasis keunggulan 
lokal dan global. 
j) Menerapkan pendidikan karakter secara integratif, melalui 
ekstrakurikuler, dan terpadu dalam pengelolaan pendidikan 
untuk membentuk karakter siswa. 
d. Kondisi Fisik sekolah 
Kondisi Fisik Sekolah dapat dikatakan sudah baik, hal ini dapat 
dilihat dari sarana penunjang kegiatan pembelajaran cukup baik, 
bangunan dan  kebersihan lingkungan juga terjaga serta taman yang 
ada disekolah SMP Negeri 2 Karanganyar sudah bagus dan tertata 
rapi. Renovasi dan perbaikan terhadap gedung yang sudah tidak layak 
pakai terus dilakukan guna menunjang proses belajar mengajar yang 
aman dan nyaman. 
Gedung sekolah terdiri dari 24 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 
ruang Kepala Sekolah, 1 ruang wakasek, 1 ruang Tata Usaha (TU), 1 
ruang Bimbingan dan Konseling, ± 12 kamar mandi, 2 ruang 
perpustakaan (konvensional dan multimedia), 1 ruang keterampilan 
(panggung), 2 ruang alat musik, 1 ruang OSIS, 1 masjid, 2 kantin, 1 
UKS, 2 laboratorium (IPA dan Komputer), 1 ruang olahraga, 
1gudang, dan 1 ruang penjaga sekolah. Di SMP Negeri 2 Karanganyar 
juga terdapat 1 lapangan yang digunakan untuk upacara, bola basket, 
dan futsal guna menunjang kegiatan siswa dengan kondisi yang layak.  
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Adapun fasilitas atau sarana dan prasarana yang terdapat di SMP 
Negeri 2 Karanganyar adalah : 
1) Jumlah Kelas 
Jumlah ruang kelas yang digunakan sebanyak 24 kelas yang 
terdiri dari kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VII G, 
VII H, VIII A, VIII B,  VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, VIII G, 
VIII H, IX A, IX B, IX C, IX D, IX E, IX F, IX G, dan IX H.  
2) Perpustakaan 
Perpustakaan SMP Negeri 2 Karanganyar berada di 
samping kelas IX D. Fasilitas perpustakaan sekolah relatif 
memadai, dilengkapi ruang baca yang nyaman, luas, serta kondisi 
penerangan yang baik. Perpustakan terdiri dari 2 ruangan. 
Ruangan pertama berisi buku-buku mata pelajaran dilengkapi 
meja dan kursi untuk membaca. Ruangan kedua terdiri dilengkapi 
meja baca lesehan untuk membaca, berisi buku-buku bacaan, 
majalah. Buku-buku yang ada cukup lengkap, kondisi buku cukup 
baik.  
3) Laboratorium IPA 
Keadaan ruangan Laboratorium IPA  cukup baik dengan 
perlengkapan yang memadai dan ruangan yang luas sehingga 
siswa dengan mudah dapat bereksperimen dengan baik.  
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4) Laboratorium Multimedia/Komputer 
Laboratorimun multimedia/ komputer yang terdapat di SMP 
Negeri 2 Karanganyar ada 1 ruang terdiri dari ± 17 komputer. 
Fasilitas internet juga tersedia, semua siswa bisa mengakses 
internet melalui ruang komputer maupun di luar ruang komputer 
dengan hotspot/ wifi. Fasilitas lain dari ruang multimedia/ 
komputer ini yaitu ruang dilengkapi dengan AC sehingga siswa 
akan nyaman berada di ruang ini. Selain itu fasilitas LCD dan 
layar juga mendukung dalam pembelajaran.  
5) Mushola 
Tempat ibadah di SMP Negeri 2 Karanganyar berupa 
Mushola yang berukuran cukup luas. Letak dari mushola ini 
berada di samping ruang BK. Di dalam mushola terdapat 
beberapa fasilitas yang cukup memadai seperti : tempat wudlu 
(antara putra dan putri terpisah), peralatan ibadah (mukena), Al 
Qur’an, Buku Agama, lemari, papan tulis, karpet, kotak infak, 
alas kaki, mading islami, dan poster tentang agama.  
6) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang terdapat di SMP Negeri 2 
Karanganyar antara lain: buku-buku paket, white board, 
boardmaker, alat peraga, laptop, tape recorder, speaker dan 
peralatan laboratorium. Kelengkapan media pembelajaran ini 
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sangat membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran serta 
beberapa kelas sudah dilengkapi LCD. 
7) Unit Kesehatan Siswa 
UKS merupakan sarana untuk beristirahat bagi warga sekolah 
yang sakit ringan saat proses KBM berlangsung. Ruang UKS 
dilengkapi dengan tempat tidur, bantal, selimut. 
8) Bimbingan Konseling (BK) 
Ruang Bimbingan Konseling (BK) SMP Negeri 2 
Karanganyar terletak disamping mushola. Di Ruangan ini terdapat 
berbagai macam toster yang berkaitan dengan pendidikan dan 
lingkungan serta berbagai map berisi dokumen-dokumen penting 
atau arsip BK. Ruang BK ini sebenarnya cukup luas akan tetapi 
karena banyaknya map yang harus disimpan, menjadikan ruangan 
BK SMP Negeri 2 Karanganyar terkesan sempit. 
BK di SMP Negeri 2 Karanganyar merupakan rekan bagi 
siswa, orangtua maupun guru dan karyawan. BK sebagai fasilitator 
penghubung antara siswa, guru karyawan dan orang tua. BK 
berperan memfasilitasi adanya hubungan yang saling 
menguntungkan antara  pihak sekolah, siswa dan wali siswa.  
9) Koperasi Sekolah 
Koperasi siswa di SMP Negeri 2 Karanganyar dikelola oleh 
Ibu-Ibu Darma wanita dan perwakilan siswa, menjual berbagai 
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makanan ringan, minuman dingin, buku tulis, dan perangkat 
sekolah.  
10)  Ruang OSIS 
OSIS merupakan organisasi tertinggi dalam tingkat 
keorganisasian di tingkat sekolah. Di SMP Negeri 2 Karanganyar, 
susunan kepengurusan terdiri dari siswa kelas VII dan VIII. 
Sekretariat OSIS terletak di ruangan OSIS tepatnya di antara 
gudang dan ruang penjaga. Kondisi sekretariat cukup luas, terdapat 
dokumen-dokumen di dalam kardus, struktur organisasi, dan tugas 
dan kewajiban pengurus OSIS. Organisasi OSIS ini mengalami 
regenerasi tiap tahunnya dalam pemilihan pengurus OSIS. Tiap 
kepengurusan OSIS memiliki program kerja yang memberdayakan 
warga sekolahnya. 
11)  Kesehatan Lingkungan 
Lingkungan SMP Negeri 2 Karanganyar tergolong bersih. 
Sampah-sampah dibedakan antara sampah organik dan sampah non 
organik. Di sekitar lapangan terdapat beberapa pohon yang 
memperindang sekolah.  
12)  Ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Karanganyar merupakan 
kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan bakat, minat dan 
potensi diri untuk menyiapkan generasi muda yang berkualitas dan 
kreatif dengan pembinaan dan pengembangan kreatifitas siswa.  
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Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Karanganyar ada 
yang bersifat wajib dan ada yang bersifat pilihan. Yang bersifat 
wajib yaitu Kepramukaan. kegiatan Pramuka ini merupakan ekstra 
wajib bagi siswa kelas VII dan Dewan dipilih dari siswa kelas VIII.  
Ekstrakurikuler pilihan terdiri dari Bola Basket, Tinju, Tae 
Kwon Do, Seni Tari, Seni Musik, Bola Voli, Sepak Bola/Footsal, 
Tenis Meja, MTQ, Badminton, Mading, dan Palang Merah Remaja 
(PMR). 
e. Kondisi Non Fisik SMP Negeri 2 Karanganyar 
1) Potensi Siswa 
SMP Negeri 2 Karanganyar mengembangkan berbagai 
potensi baik dari potensi akademik maupun non- akademik. 
Potensi-potensi ini dikembangkan sekolah melalui berbagai 
kegiatan belajar-mengajar dan kegiatan ekstrakurikuler.  
Pengembangan potensi siswa ini dimaksudkan dengan tujuan 
siswa mempunyai potensi yang lebih besar lagi dan mampu 
mengembangkannya dengan cara yang baik dan positif.  
SMP Negeri 2 Karanganyar menerima siswa dari berbagai 
Sekolah Dasar dengan prestasi dan nilai yang tinggi. Dengan 
dilakukan tahap penyeleksian yang ketat, sehingga SMP Negeri 
2 Karanganyar memiliki siswa yang tidak diragukan lagi 
kemampuannya. 
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2) Potensi Guru 
SMP Negeri 2 Karanganyar memiliki guru dengan 
potensi dan kemampuan yang memadai serta sesuai 
dengan bidangnya.  
3) Potensi Karyawan 
Selain tenaga pengajar, terdapat karyawan sekolah yang 
memiliki wewenang dalam kinerja Administrasi dan Penjaga 
Sekolah. Penjaga Sekolah sebanyak 5 orang dengan kualifikasi 
PNS 3 orang dan non PNS 2 orang. 
4) Administrasi 
Administrasi SMP Negeri 2 Karanganyar dilaksanakan 
oleh Petugas Tata Usaha, tugasnya mengelola keuangan, gaji, 
menerima surat keluar dan masuk, serta pengadaan barang. 
Petugas Tata Usaha terdiri dari 10 orang, yaitu 8 PNS dan 2 non 
PNS. 
5) Program Kerja Lembaga 
Dalam pelaksanaan program kerja sekolah Kepala sekolah 
dibantu oleh 3 Wakil kepala sekolah, yaitu:  
i. Wakasek Kurikulum yang dipegang oleh H. Agus 
Junaedy, S.Pd. Fis. Melaksanakan tugas seperti: persiapan 
awal tahun ajaran, persiapan KBM, pelaksanaan penilaian, 
jadwal pelajaran, kegiatan pembelajaran, serta membuat 
RPP dan silabus. 
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ii. Wakasek kesiswaan yang dipegang oleh Endang 
Purwatiningsih, S.Pd. Mengurusi seluruh tentang 
kesiswaan yang ada disekolah  program  kerjanya seperti: 
penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dan orientasi 
siswa baru, serta kerjasama dengan komite, pertemuan 
dengan wali murid kelas VII, VIII, dan IX. 
iii. Wakasek Anggaran dan Sarana/Prasarana yang dipegang 
oleh Sumardjo, S.Pd. Program kegiatan yang dilaksanakan 
seperti: penyediaan tempat parkir, pengadaan studio 
musik, penyediaan LCD, mengurusi honor karyawan, 
peningkatan kerja siswa, dan bantuan administrasi. 
 
Dapat dikatakan bahwa SMP Negeri 2 Karanganyar adalah 
sekolah yang berprestasi baik dari segi akademik maupun non 
akademik terlihat dari sejumlah kejuaraan yang pernah diraih siswa-
siswanya. Beberapa kejuaraan yang terkait dengan bidang akademik 
maupun non akademik pernah diraih.  
Hubungan antar personalia di SMP Negeri 2 Karanganyar semua 
personalia kompak satu sama lain, bersifat terbuka, saling 
mengingatkan jika ada salah satu personalia tidak sesuai dengan tata 
aturan yang berlaku di SMP Negeri 2 Karanganyar. Setiap orang harus 
berani menerima jika diingatkan oleh anggota yang lain, dan saling 
menyadari tugas dan tanggung jawab masing-masing.  
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2. Tari Lawet di SMP Negeri 2 Karanganyar 
Sejak tahun 2001, Seni Tari mulai masuk ke dalam pembelajaran 
Seni Budaya (Seni Tari) di SMP Negeri 2 Karanganyar. Baik 
pembelajaran intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Materi 
pembelajaran yang selalu diajarkan salah satunya yaitu tari Lawet. 
Sejak adanya kontroversi yang pernah terjadi pada tahun 2000-
2004 tentang hak cipta tari Lawet dan dihapuskannya tari Lawet dari 
muatan  lokal wajib SD pada tahun 2005,  Endang Purwatiningsih selaku 
Guru Seni Budaya khususnya seni tari di SMP Negeri 2 Karanganyar 
mengajarkan tari Lawet melalui pembelajaran Ekstrakurikuler tari. Selain 
sebagai bentuk upaya pelestarian, tari Lawet dirasa memiliki nilai-nilai 
pendidikan yang baik untuk membentuk  karakter siswa. Selain sebagai 
guru Seni Tari, Endang Purwatiningsih merupakan salah satu penari di 
saat tari Lawet pertama kali diciptakan. Sehingga beliau benar-benar 
merasakan bagaimana teknik melakukan gerak agar dapat menyampaikan 
maksud dari tari Lawet itu sendiri (wawancara Endang, Februari 2016).  
Dalam ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 2 Karanganyar guru 
tidak hanya mengajarkan pengetahuan tentang tari Lawet dan 
mempraktikan geraknya saja, tetapi guru juga menjelaskan nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung dalam tari Lawet supaya siswa mampu 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini sesuai dengan 3 
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unsur yang harus diterapkan dalam penanaman pendidikan karakter yaitu 
pengetahuan (kognitif), praktik (afektif), dan tingkah laku (psikomotor).  
Pada tahun ajaran 2015/2016, siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler tari sebanyak 24 siswa, terdiri dari siswa kelas VII dan 
VIII. Materi yang disampaikan di Semester I yaitu tari Kukilo. 
Sedangkan materi yang disampaikan di Semester II tari Lawet untuk 
putri dan tari Eko Prawiro untuk putra. Ekstrakurikuler tari dilaksanakan 
setiap hari Senin mulai pukul 13.30 s.d 15.30 WIB. Siswa diajarkan 
untuk hadir tepat waktu, membawa bekal dan selalu memakai baju 
praktek (olahraga atau bebas sopan dan rapi). Sebelum ekstrakurikuler 
tari dimulai, siswa diberi kesempatan dari jam 13.00 s.d 13.30 WIB 
untuk melaksanakan sholat, makan dan ganti pakaian. Bagi siswa yang 
berhalangan hadir diwajibkan memberikan ijin kepada guru Pembina 
ekstrakurikuler tari. Meskipun ekstrakurikuler tari merupakan 
ekstrakurikuler pilihan, namun peraturan yang diberlakukan sama dengan 
ekstrakurikuler wajib. Hal ini dilakukan untuk melatih kedisiplinan 
siswa. 
Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler tari, uraian kegiatan yang 
dilaksanakan yaitu: 
1) Diawali dengan salam dan berdo’a.  
2) Guru memberikan lembar presensi kepada siswa. 
3) Materi yang akan diajarkan disampaikan beserta sejarahnya.  
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4) Guru selalu memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat dalam 
mengikuti ekstrakurikuler. 
5) Guru melakukan pemanasan bersama siswa.  
6) Guru memberi tayangan video untuk pengetahuan siswa sebelum 
mempelajari tari yang akan dipelajari.  
7) Guru memberi contoh ragam gerak kepada siswa.  
8) Siswa menirukan ragam gerak yang dicontohkan guru.  
9) Guru mengulang ragam gerak yang dicontohkan sampai siswa benar-
benar paham dan mengerti serta dapat melakukan ragam gerak sesuai 
hitugan yang baik dan benar.  
10)  Guru memberikan teguran secara tegas kepada siswa yang kurang 
benar dalam melakukan gerak dan membenarkan geraknya sesuai 
dengan teknik yang baik dan benar 
11)  Guru menjelaskan tentang maksud dari keseluruhan ragam gerak, 
iringan, dan tata rias serta busana kepada siswa agar siswa lebih 
memahami seluruh perihal yang berkaitan dengan tari Lawet. 
12)  Siswa diarahkan untuk menghafal ragam gerak menyesuaikan dengan 
iringan dengan mengutamakan wiraga dan wirama. 
13)  Setelah siswa hafal serangkaian gerak tari utuh, siswa dilatih untuk 
memunculkan rasa sesuai ragam gerak yang digerakan agar makna 
dan maksud dari ragam gerak tersebut dapat tersampaikan.  
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Gambar XXXIX. Kegiatan Ekstrakurikuler Tari 
(Foto : Surya, Maret 2016) 
 
3. Relevansi Tari Lawet bagi Pembentukan Karakter Siswa 
Dalam penelitian ini relevansi diartikan sebagai kecocokan, 
keterkaitan, atau hubungan antara nilai-nilai pendidikan pada tari Lawet 
dengan pendidikan karakter. Sehingga dapat diketahui relevansi atau 
tidaknya nilai-nilai pendidikan pada tari Lawet untuk membentuk 
karakter siswa melalui pembelajaran ekstrakurikuler seni tari di SMP 
Negeri 2 Karanganyar Kabupaten Kebumen.  
Pembangunan karakter sangat perlu dilakukan untuk diterapkan 
kepada anak sejak dini, karena karakter merupakan sebuah pola pikir 
yang tertanam pada jiwa manusia untuk melakukan sebuah tindakan. 
Sehingga anak dapat mengembangkan nilai-nilai etika yang sudah 
tertanam pada kehidupan di masa yang akan datang. Dikhawatirkan 
ketika anak tidak memiliki karakter yang baik adalah bergesernya nilai 
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etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara serta tidak mempunyai 
kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa dan tidak memiliki 
kemandirian dalam hidup. 
Dalam proses pembelajaran, guru merupakan faktor terpenting 
dalam pembentukkan karakter siswa. Karena guru mencangkup 
keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara dalam 
menyampaikan materi, dan bagaimana guru bertoleransi. Sehingga guru 
sangat memberi peran yang besar dalam pembentukkan karakter siswa.  
Pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang benar 
dan mana yang salah. Pendidikan karakter menanamkan kebiasaan yang 
baik supaya siswa menjadi paham (kognitif), mampu merasakan (afektif), 
dan mampu melakukannya (psikomotor) sehingga pendidikan karakter 
yang baik harus melibatkan siswa pada seluruh aspek dan menekankan 
pada kebiasaan yang dipraktikkan secara terus menerus.  
Pembelajaran seni tari merupakan pembelajaran yang di dalamnya 
tidak hanya mengajarkan pengetahuan tentang tari . Akan tetapi dalam 
pembelajaran seni tari siswa dituntut untuk dapat mempraktikkan gerak-
gerak yang ada dalam tari serta memahami isi dan maksud dari tari 
tersebut. 
Dari penjelasan  sebelumnya, telah dijelaskan nilai-nilai pendidikan 
yang terkandung pada tari Lawet serta penerapannya dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 2 Karanganyar. Perhatikan tabel 
berikut. 
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Tabel I. Nilai karakter dan nilai-nilai pendidikan pada tari Lawet 
No Nilai Karakter Nilai Pendidikan pada 
Tari Lawet 
1 Religius Religious 
2 Jujur - 
3 bertanggung jawab  bertanggung jawab  
4 bergaya hidup sehat bergaya hidup sehat 
5 Disiplin Disiplin 
6 kerja keras kerja keras 
7 percaya diri percaya diri 
8 berjiwa wirausaha - 
9 berpikir logis - 
10 Mandiri - 
11 ingin tahu - 
12 cinta ilmu cinta ilmu 
13 sadar diri - 
14 patuh pada aturan sosial Sosial 
15 Respek - 
16 Santun - 
17 Demokratis - 
18 Ekologis ekologis 
19 Nasionalis  - 
20 Pluralis - 
21 Cerdas - 
22 suka menolong - 
23 Tangguh tangguh 
24 berani mengambil resiko berani mengambil resiko 
25 berorientasi tindakan berorientasi tindakan 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 25 nilai 
karakter terdapat 12 nilai pendidikan tari Lawet yang sesuai. Sehingga 
nilai-nilai pendidikan pada tari Lawet relevan untuk diterapkan guna 
membentuk karakter siswa. 
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Penerapan nilai-nilai pendidikan pada tari Lawet, sebagai berikut.  
a. Nilai Religius 
Nilai religius dalam penerapan pada ekstrakurikuler tari 
diterapkan melaui wujud rasa syukur dengan mengucap hamdallah 
setelah makan dan setelah selesai melakukan aktivitas apapun.  
b. Nilai Tanggung Jawab 
Nilai tanggung jawab diterapkan melalui kewajiban siswa 
dengan mengembalikan peralatan/media pembelajaran ekstrakurikuler 
tari dan selalu konsekuen untuk menghadiri kegiatan ekstrakurikuler 
yang telah diplihnya. 
c. Nilai Gaya Hidup Sehat 
Nilai gaya hidup sehat diterapkan melalui siswa yang harus 
selalu menjaga kesehatan, kebersihan diri dan kebersihan lingkungan 
disekitarnya. Seperti makan tepat waktu dan menjaga kebersihan 
lingkungan. 
d. Nilai Kedisiplinan 
Nilai Kedisiplinan diterapkan melalui kehadiran siswa yang 
dituntut harus tepat waktu dalam mengikuti ekstrakurikuler tari. 
e. Nilai Kerja Keras 
Nilai Kerja keras diterapkan melalui perilaku siswa yang harus 
secara bersungguh-sungguh dalam mempelajari ilmu, seperti usaha 
dan kerja keras agar  mampu menguasai dan memahami tari Lawet. 
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Baik dari sejarah, bentuk, fungsi, maupun nilai-nilai yang terkadung di 
dalamnya sehingga mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.. 
f. Nilai Percaya diri 
Nilai Percaya diri diterapkan melalui sikap siswa yang harus 
selalu percaya diri dengan hafalan materi tari Lawet, sehingga dalam 
ujian tidak akan mencontek dari gerak temannya. Nilai Percaya diri 
juga diterapka ketika siswa melaksanakan pementasan. Siswa dilatih 
untuk percaya diri ketika dihadapkan pada orang banyak.  
g. Nilai Cinta Ilmu 
Nilai cinta ilmu diterapkan melalui siswa yang dituntut untuk 
belajar lebih giat sebagai  cerminan sikap dirinya bahwa mencintai 
ilmu yang dipelajarinya. 
h. Nilai Ekologis 
Nilai ekologis diterapkan kepada siswa dengan mengajarkan 
siswa untuk mencintai lingkungan dengan cara menjaga kelestarian 
lingkungan hidup dan memperbaiki kerusakan yang sudah terjadi.  
i. Nilai Sosial 
Nilai sosial diterapkan melalui siswa yang harus mau berbaur 
dengan siapapun temannya, tanpa harus memandang status, derajat 
maupun perbedaan suku, agama atau ras dan budayanya.  
j. Nilai Tangguh 
Nilai tangguh diterapkan melalui siswa yang harus pantang 
menyerah dalam usahanya untuk mencapai sesuatu yang ingin diraih.  
109 
 
 
 
k. Nilai Berani Mengambil Resiko 
Nilai mengambil resiko diterapkan siswa dengan dilatih untuk 
berani mengambil resiko apapun tindakannya. Selama masih dalam 
tindakan yang baik dan benar, harus berani mencoba dan tidak takut 
untuk gagal. 
l. Nilai Berorientasi Tindakan 
Nilai berorientasi tindakan diterapkan dengan siswa dituntut 
untuk memikirkan terlebih dahulu tindakan apa yang akan dilakukan. 
Sehingga tidak menyesal dikemudian hari.  
Adapun nilai karakter yang tidak terdapat pada nilai-nilai pendidikan 
tari Lawet, tidak berkemungkinan untuk tidak diterapkan dalam 
membentuk karakter siswa. Akan tetapi, nilai karakter tersebut diterapkan 
melalui proses belajar mengajar, seperti: 
a. Nilai Jujur 
Nilai jujur merupakan perilaku dalam perkataan, tindakan dan 
pekerjaan dengan apa adanya dan sebagai mana mestinya. Pada 
ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 2 Karanganyar, nilai jujur 
diterapkan melalui keterangan ijin kehadiran atau keterlambatan 
dalam absensi ekstrakurikuler. Dalam hal ini siswa dituntut untuk 
memberikan alasan dan bukti yang kuat sesuai keadaan yang benar 
terjadi. Penerapan nilai tersebut juga mengajarkan siswa untuk disiplin 
dalam mengikuti ekstrakurikuler serta tanggung jawab dan konsekuen 
terhadap ekstrakurikuler pilihan yang dipilihnya.  
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b. Nilai Berjiwa Wirausaha 
Nilai berjiwa wirausaha dalam penelitian ini berkaitan dengan 
nilai kreatif yang berarti berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan hal baru dari sesuatu yang dimiliki, seperti kreatif 
dalam membuat polai lantai disetiap kali penilaian pada akhir 
pembelajaran tari. 
c. Nilai Berpikir Logis 
Berpikir logis berarti melakukan sesuatu sesuai kenyataan dan 
secara logika bisa diterima oleh akal. Dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler tari, nilai pendidikan berpikir logis ditekankan pada 
siswa untuk mempercayai benar adanya burung lawet dan segala 
aktivitasnya. Karena dalam proses penciptaan tari Lawet sudah 
melalui eksplorasi yang panjang, baik dari menganalisa aktivitas 
burung lawet itu sendiri, para pengunduh sarang burung lawet, serta 
lingkungan sekitar burung lawet. 
d. Nilai Mandiri 
Mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain, berusaha sesuai kemampuan diri masing-
masing. Nilai pendidikan mandiri diterapkan siswa pada saat penilaian 
di akhir pembelajaran. Penilaian dalam hal ini adalah kemampuan 
siswa dalam menguasai materi tari yang diajarkan. Siswa dituntut 
untuk mandiri sesuai kemampuan masing-masing dan tidak hanya 
sekedar meniru dari gerak temannya. Siswa yang dirasa belum 
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menguasai materi akan diberikan pendalaman yang lebih, sehingga 
siwa yang mengikuti ekstrakurikuler tari diharap memiliki 
kemampuan lebih dibandingkan siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurekuler tari. 
e. Nilai Ingin Tahu, Cerdas 
Ingin tahu merupakan sikap dan upaya untuk mengetahui lebih 
mendalam mengenai apa yang dipelajarinya. Sedangkan cerdas 
merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu secara 
cermat, tepat, dan cepat. Nilai ingin tahu dan cerdas diterapkan selama 
proses pembelajaran ekstrakurikuler tari. Siswa terus dipancing agar 
mau bertanya kepada guru mengenai materi yang diajarkan. Dengan 
rasa ingin tahu yang tinggi diharapkan siswa memiliki kecerdasan 
yang lebih, sehingga dalam melakukan semua hal dapat dilakukan 
secara cermat, cepat dan tepat.  
f. Nilai Sadar Diri 
Sadar diri merupakan sikap tahu dan mengerti serta 
melaksanakan apa yang menjadi milik/ hak diri sendiri/orang lain 
serta tugas/kewajiban diri sendiri serta orang lain. Nilai sadar diri 
ditekankan pada siswa agar lebih menyadari terhadap kewajibannya 
yaitu belajar. Siswa telah mendapatkan hak berupa dukungan moral 
dan material dari kedua orang tuanya untuk menuntut ilmu di sekolah, 
serta guru telah memberikan materi pembelajaran dengan semangat 
tanpa pamrih.. Sebagai seorang siswa harus melaksanakan 
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kewajibannya dengan tekun belajar dan mempelajarinya secara 
bersungguh-sungguh. 
g. Nilai Respek, Santun, Suka Menolong 
Respek, santun, dan suka menolong merupakan sikap sosialisme 
yang berkenaan dengan masyarakat dan kepentingan umum. Sebagai 
makhluk sosial, manusia pasti membutuhkan bantuan dan pertolongan 
orang lain. Peduli terhadap sesama, serta bersikap sopan dan santun. 
Nilai santun ditekankan melalui sikap siswa yang dituntut harus 
berbahasa Indonesia atau krama inggil jika berbicara dengan guru. 
Sikap santun tersebut selain untuk menghargai orang lain juga 
mencerminkan bahwa siswa menghargai dirinya sendiri. Sikap respek 
dan suka menolong ditekankan melalui rasa kepedulian terhadap 
temannya. 
h. Nilai Demokratis, Nasionalis, Pluralis 
Nilai demokratis, nasionalis, pluralis berkaitan dengan nilai 
pendidikan dalam berkebangsaan dengan menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan terhadap berbagai perbedaan yang ada 
dimasyarakat baik yang berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku, dan 
agama. Nilai tersebut diajarkan dalam mempelajari tari Lawet tidak 
dikhususkan untuk satu agama, budaya, dan adat saja. seluruh siswa 
berhak ikut dalam ekstrakurikuler tari Lawet. Dengan mempelajari tari 
Lawet diharapkan siswa mampu mencintai aset daerah yaitu burung 
lawet yang sudah dikemas sedemikian rupa menjadi sebuah tarian, 
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sehingga siswa mampu mewujudkan rasa kesetiaan dan kepedulian 
akan kelestarian tari Lawet yang menjadi ikon dari Kabupaten 
Kebumen. 
 
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa tari Lawet sangat 
relevan untuk diajarkan kepada siswa SMP. Tari Lawet berpotensi untuk 
membentuk serta merubah  karakter dan kepribadian siswa menjadi lebih 
baik.  
Tujuan dari pendidikan karakter terwujud serta tujuan pencipta tari 
menciptakan sebuah karya guna membentuk kepribadian yang lebih baik 
dapat terwujud dengan diterapkannya nilai-nilai pendidikan tari Lawet 
melalui proses pembelajaran ekstrakurikuler.  
Ekstrakurikuler tari Lawet di SMP Negeri 2 Karanganyar mendapat 
apresiasi lebih dari pihak Pemerintah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Kebumen, yaitu dengan menampilkan tari Lawet pada bulan 
Maret 2015 di TMII serta bulan April 2016 di Magelang dan Pendopo 
Agung Kebumen dengan mengambil  dari siswa SMP Negeri 2 
Karanganyar yang mengikuti ekstrakurikuler tari. Hal tersebut beralasan 
dari berbagai sekolah dengan mata pelajaran Seni Budaya khususnya tari, 
hanya SMP Negeri 2 Karanganyar yang masih mempertahankan tari 
Lawet sebagai materi dalam pembelajaran setiap tahunnya. Meskipun 
telah banyak kontroversi mengenai tari Lawet dalam muatan lokal wajib 
pada  masa silam, tetapi dari guru pengampu Seni Tari di SMP Negeri 2 
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Karanganyar tetap bertekad untuk tetap mengajarkan tari Lawet di 
Ekstrakurikuler. Selain sebagai wujud cinta dan rasa peduli terhadap 
kelestarian budaya, tari Lawet memiliki nilai-nilai pendidikan yang 
berpotensi untuk membentuk kepribadian siswa yang lebih baik. 
Diharapkan agar guru-guru disekolah lain ikut serta dalam mewujudkan 
kepribadian dan pembentukan karakter siswa melalui tari Lawet. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.  
Berdasarkan sejarahnya, tari Lawet diciptakan dengan proses eksplorasi 
yang panjang. Bagi pencipta tari, menciptakan sebuah karya bukanlah suatu hal 
yang mudah. Sebab mencipta sebuah karya tari bukan sekedar mencipta gerak-
gerak tari yang indah dan bergaya seni, namun mampu memacu prestasi dan 
pertumbuhan jasmani-rohani bagi penarinya. 
Fungsi tari Lawet tidak hanya sebagai tari ikon Kabupaten Kebumen, 
hiburan dan pertunjukan, tetapi  juga sebagai sarana pendidikan. Selain sebagai 
upaya pelestarian tari Lawet, pendidikan juga berfungsi untuk mengajarkan 
nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam tari Lawet. Sehingga sisiwa 
mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya, dengan harapan 
mampu membentuk kepribadian yang lebih baik. 
Bentuk penyajian tari Lawet terdiri dari gerak, iringan, serta tata rias dan 
busana Tari Lawet. Gerak tari Lawet antara lain ngulet, singgetan, angklingan, 
kirig, aburan, didis, loncat egot, sileman (gesut) atau  samberan, lenggut maju 
serong, ukel nyucuk, lincak nyucuk,  kepetan , tranjalan, ngasah cucuk , 
erek/giring, dan membuat Sarang.  Iringan yang digunakan yaitu Gendhing 
“Lancaran Lawet Aneba” dengan Laras Pelog Pathet Barang. Riasan yang 
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digunakan dalam tari Lawet yaitu rias cantik sedangkan kostum yang digunakan 
dalam tari Lawet yaitu Jamang dan garuda mungkur, baju atau kaos hitam yang 
berserat putih pada bagian depan, celana hitam, sayap hitam bergambar bulu, 
kalung Kace, stagen/benting, sabuk merah, slepe, uncal, rampek, sonder dan 
binggel. 
Tari Lawet mengandung nilai-nilai pendidikan yaitu nilai pendidikan 
religius, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya 
diri, cinta ilmu, sosial, ekologis, tangguh, berani mengambil resiko,  dan 
berorientasi tindakan.  
Dari 25 nilai karakter terdapat 12 nilai pendidikan tari Lawet yang sesuai. 
Adapun nilai karakter yang tidak terdapat pada nilai-nilai pendidikan tari Lawet 
diterapkan melalui proses belajar mengajar. Sehingga relevansinya, nilai-nilai 
pendidikan tari Lawet sangat relevan dan berpotensi untuk diterapkan guna 
membentuk karakter siswa,  
B. Saran 
Perlu diketahui bahwa penulisan skripsi  ini sangat belum sempurna. 
Namun, penulis mengajukan beberapa saran kepada : 
1. Pemerintah Setempat 
Tari Lawet sangat layak dan patut dibanggakan. Tidak hanya 
geraknya yang lincah, tari Lawet memiliki nilai-nilai pendidikan yang baik 
untuk membentuk karakter dan kepribadian yang lebih baik. Sehingga 
Pemerintah setempat perlu memberikan dukungan penuh terhadap tari 
Lawet. Dari pencipta tari sendiri berharap agar tari Lawet tetap dimasukan 
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ke dalam muatan lokal wajib. Tidak hanya untuk Sekolah Dasar, tetapi juga 
Sekolah Menengah demi kelestarian tari Lawet itu sendiri. Penulis juga 
berharap agar digerakannya kembali GALATRI (Gabungan Pelatih Tari) 
untuk tetap mengajarkan tari Lawet kepada siswa di sekolah dan bisa 
berupaya melestarikan segala kesenian yang ada di Kabupaten Kebumen 
agar lebih popular dan dikenal di kalangan masyarakat sekitar.  
2. Kelompok Seni dan Guru Seni Budaya 
Mempelajari tari Lawet sebagai tambahan bahan ajar dan termotivasi 
untuk ikut serta dalam upaya melestarikan tari Lawet serta  menerapkan 
nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam tari Lawet kepada siswanya. 
Selain itu juga mengembangkan dan mengkreasikan  tari Lawet agar  lebih 
disenangi masyarakat setempat.  
3. Mahasiswa Seni Tari 
Setelah membaca hasil penelitian ini diharapkan mahasiswa sadar 
akan pentingnya mewariskan dan melestarikan kesenian di Indonesia, 
terutama Seni Tari yang ada di daerah-daerah tertentu agar tidak hilang 
begitu saja. Selain wujud penghargaan terhadap pencipta karya tari, sebagai 
mahasiswa juga harus bisa menanamkan rasa cinta dan bangga atas kekayaan 
budaya yang ada di Indonesia agar tidak di akui oleh bangsa lain.  
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GLOSARIUM  
 
Aneng    : waktu/ketika 
Andalidir   : berbaris rapi dalam jumlah yang banyak  
Aburan   : Terbang 
AC    : Air Conditioner atau pendingin ruangan 
Angklingan   : semacam gerak loncatan burung 
Arebut   : saling berebut 
Bali    : pulang 
Bangbang   : Sinar matahari 
Beksa    : Istilah tari dalam bahasa Jawa 
Cukat    : cepat 
Dance    : Istilah tari dalam bahasa Inggris 
Didis    : bermain bulu pada burung 
Enjang   : pagi 
Erek / Giring   : menggiring 
Gagat   : mulai 
Gembira   : gembira 
Gendhing   : Iringan/music dengan genre Jawa 
Gung    : luas 
Gwua Karang Bolong  : Goa Karang Bolong 
Igel    : Istilah tari dalam bahasa Bali 
Ireng    : hitam 
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Jamang   : Mahkota kepala yang terbuat dari kulit 
Joget    : Istilah tari dalam bahasa Jawa 
Kepetan :gerakan burung lawet yang menggambarkan  
kelincahannya saat menghindar dari bahaya 
Kontroversi   : Permasalahan atau kesimpangsiuran 
Katon    : terlihat 
Krama inggil :Bahasa jawa tertinggi yang digunakan untuk 
menghormati orang yang lebih tua 
Lenggut                                   : gerakan kepala dengan menggunakan kekuatan 
otot leher 
Lincak nyucuk   : loncat sambil mematuk 
Loncat egot   : loncat sambil geyol 
Luhuring   : di atas 
Margo   : jalan 
Mbarubul   : banyak 
Menges   : pekat 
Mring   : ke 
Mungkur   : menghadap ke belakang/membelakangi 
Ngasah cucuk    : mengasah paruh 
Ngupa boga   : mencari makan 
Peksi Lawet   : burung Lawet 
Pratandha    : bertanda 
Pra Lawet   : para burung Lawet 
Property   : alat-alat tari 
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Rampek   : kain penutup badan bagian bawah 
Religious   : kepercayaan/keagamaan 
Samudro   : samudra 
Saking    : dari 
Sesamberan     : burung Lawet mulai keluar dari Goa  
Sileman / Samberan  : menyelam 
Singgetan   : perpindahan gerak 
Slepe     : perlengkapan kostum lawet 
Speaker   : Alat pengeras suara 
Surup surya   : sinar matahari yang mau terbenam 
Tranjalan    : gerak kaki melangkah lebar 
Trengginas    : lincah, cekatan 
Tumekaning   : datangnya  
Ukel nyucuk   : gerakan tangan ukel sambil mematuk 
Uncal    : perlengkapan kostum tari lawet 
Tape Recorder  : Alat untuk memutar music menggunakan kaset 
Wetan   : timur 
White Board   : Papan tulis putih 
Wulune   : bulunya 
Wus   : sudah 
 
 
 
 
L 
A 
M 
P 
I 
R 
A 
N 
 
 
 
 
 
 
 
125 
 
Lampiran 1 
PANDUAN OBSERVASI 
A. Tujuan 
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh data 
tantang Nilai-Nilai Pendidikan yang Terkandung pada Tari Lawet dan 
Relevansinya bagi Pembentukan Karakter Siswa di SMP Negeri 2 
Karanganyar Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah. 
 
B. Pembatasan 
Dalam melakukan observasi, dibatasi pada: 
1. SMP Negeri 2 Karanganyar Kabupaten Kebumen 
2. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung pada Tari Lawet 
3. Penerapan nilai-nilai pendidikan Tari Lawet dalam Ekstrakurikuler tari 
di SMP Negeri 2 Karanganyar Kabupaten Kebumen 
4. Relevansi nilai-nilai pendidikan Tari Lawet bagi Pembentukan 
Karakter Siswa 
 
C. Kisi-Kisi Observasi 
No Pengamatan Observasi Hasil Observasi 
1 SMP Negeri 2 Karanganyar   
2 Nilai-nilai pendidikan Tari Lawet  
3 Penerapan nilai-nilai pendidikan Tari 
Lawet dalam Ekstrakurikuler Tari 
 
4 Relevansi nilai-nilai pendidikan Tari Lawet 
bagi Pembentukan Karakter Siswa 
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Lampiran 2 
PANDUAN WAWANCARA 
A. Tujuan 
Wawancara  ini dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh data 
tantang Nilai-Nilai Pendidikan yang Terkandung pada Tari Lawet dan 
Relevansinya bagi Pembentukan Karakter Siswa di SMP Negeri 2 
Karanganyar Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah. 
 
B. Pembatasan 
Dalam melakukan wawancara, dibatasi pada: 
1. SMP Negeri 2 Karanganyar Kabupaten Kebumen 
2. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung pada Tari Lawet 
3. Penerapan nilai-nilai pendidikan Tari Lawet dalam Ekstrakurikuler tari 
di SMP Negeri 2 Karanganyar Kabupaten Kebumen 
4. Relevansi nilai-nilai pendidikan Tari Lawet bagi Pembentukan 
Karakter Siswa 
 
C. Kisi-Kisi Wawancara 
No Pengamatan Wawancara Hasil Wawancara 
1 SMP Negeri 2 Karanganyar   
2 Nilai-nilai pendidikan Tari Lawet  
3 Penerapan nilai-nilai pendidikan Tari 
Lawet dalam Ekstrakurikuler Tari 
 
4 Relevansi nilai-nilai pendidikan Tari Lawet 
bagi Pembentukan Karakter Siswa 
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Lampiran 3 
PANDUAN DOKUMENTASI 
  
A. Tujuan 
Dokumentasi  ini dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh 
data tantang Nilai-Nilai Pendidikan yang Terkandung pada Tari Lawet dan 
Relevansinya bagi Pembentukan Karakter Siswa di SMP Negeri 2 
Karanganyar Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah. 
 
B. Pembatasan 
Dalam melakukan dokumentasi, dibatasi pada: 
1. Foto-foto 
2. Buku catatan 
3. Rekaman hasil wawancara 
4. Rekaman video Tari Lawet dan kegiatan ekstrakurikuler tari 
 
C. Kisi-Kisi Dokumentasi 
No Pengamatan Dokumrentasi Hasil Dokumentasi 
1 Foto-foto   
2 Buku catatan  
3 Rekaman hasil wawancara  
4 Rekaman video  
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Lampiran 4 
DAFTAR PERTANYAAN 
A. PenataTari dan Iringan 
1. Apa makna dari setiap ragam gerak Tari Lawet? 
2. Simbol apa yang terkandung dalam rias dan busana Tari Lawet?  
3. Apa maksud dari syair  yang terdapat pada iringan Tari Lawet?  
4. Bagaimana konsep iringan yang digunakan sehingga mampu 
mendukung gerak dalam menyampaikan maksud dan tujuan Tari 
Lawet? 
5. Nilai-nilai pendidikan apa saja yang terkandung pada seluruh unsur 
pendukung Tari Lawet? 
B. Guru Ekstrakurikuler tari 
1. Sejak kapan Tari Lawet digunakan dalam pembelajaran tari di 
SMP Negeri 2 Karanganyar? 
2. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran ekstrakurikuler  
Tari Lawet? 
3. Bagaimana cara  mengajarkan nilai-nilai pendidikan yang 
terkandung pada Tari Lawet kepada siswa? 
4. Apa kendala yang dialami selama proses pembelajaran? 
5. Apakah nilai-nilai pendidikan yang terkandung pada Tari Lawet 
mampu membentuk karakter siswa? 
6. Sejauh mana siswa dapat menerapkan nilai-nilai pendidikan yang 
terkandung pada Tari Lawet dalam kehidupan sehari-hari? 
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C. Kepala Sekolah dan Wali murid 
1. Bagaimana peran Seni Tari di sekolah selama ini? 
2. Perlukah Tari Lawet diajarkan dalam proses pembela jaran tari di 
sekolah? 
3. Apakah nilai-nilai pendidikan yang terkandung pada Tari Lawet 
sesuai untuk diajarkan kepada siswa? 
4. Apakah nilai-nilai pendidikan yang terkandung pada Tari Lawet 
mampu membentuk dan merubah karakter siswa menjadi lebih 
baik? 
5. Apakah setuju apabila Tari Lawet dimasukan kembali dalam 
pembelajaran intrakurikuler wajib di sekolah? 
6. Apa pesan bagi Pemerintah mengenai Tari Lawet?  
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Lampiran 5 
SMP Negeri 2 Karanganyar 
 
 
Gambar XL. SMP Negeri 2 Karanganyar Tampak Depan 
(Foto : Surya, Maret 2016) 
 
 
Gambar XLI. Aula Pementasan 
(Foto : Surya, Maret 2016) 
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Gambar XLII. Jadwal Ekstrakurikuler SMP Negeri 2 Karanganyar 
 (Foto : Surya, Maret 2016)  
 
 
Gambar XLIII. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Karanganyar 
(Foto : Surya, Maret 2016) 
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Gambar XLIV. Tata Tertib Peserta Didik SMP Negeri 2 Karanganyar 
(Foto : Surya, Maret 2016) 
 
 
Gambar XLV. Denah SMP Negeri 2 Karanganyar 
(Foto : Surya, Maret 2016) 
133 
 
Lampiran 6 
Kegiatan Ekstrakurikuler dan Pementasan Tari Lawet 
 
 
 
Gambar XLVI. Kegiatan Ekstrakurikuler Tari 
(Foto : Surya, Maret 2016) 
 
 
 
 
Gambar XLVII. Kegiatan Ekstrakurikuler Tari 
(Foto : Surya, Maret 2016) 
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Gambar XLVIII. Kegiatan Ekstrakurikuler Tari 
(Foto : Surya, Maret 2016) 
 
 
Gambar XLIX. Alat dan Media Pembelajaran Ekstrakurikuler Tari 
(Foto : Surya, Maret 2016) 
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Gambar L. Gladi Tari Lawet di TMII 
(Foto: Endang, Maret 2015) 
 
 
 
Gambar LI. Gladi Tari Lawet di TMII 
(Foto: Endang, Maret 2015) 
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Gambar LII. Gladi Tari Lawet di TMII 
(Foto : Endang, Maret 2015) 
 
 
 
Gambar LIII. Gladi Tari Lawet di TMII 
(Foto : Endang, Maret 2015) 
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Gambar LIV. Gladi Tari Lawet di TMII 
(Foto : Endang, Maret 2015) 
 
 
 
Gambar LV. Pentas Tari Lawet di TMII 
(Foto : Endang, Maret 2015) 
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Lampiran 7 
Foto peneliti bersama Narasumber 
 
 
Gambar LVI. Pembina dan Siswa dalam Estrakurikuler Tari 
(Foto : Surya, Maret 2016) 
 
 
Gambar LVII. Peneliti bersama Pembina Estrakurikuler Tari  
(Foto : Barudin, Maret 2016) 
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Gambar LVIII. Peneliti bersama Ibu Sardjoko  
(Foto: Barudin, April 2016) 
 
 
 
Gambar LIX.  Ibu Sardjoko di kediamannya 
(Foto : Surya, April 2016) 
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Lampiran 8 
Surat Pernyataan Penelitan 
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Lampiran 9 
Surat Izin Penelitan 
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